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ABSTRAK 

 Nama Penulis :  Enjelina  

NIM    :  183150174 

Judul Skripsi           : Pengaruh Pengetahuan, Teknologi, Dan Kepercayaan 

Terhadap Kurangnya Minat Dalam Berinvestasi 

(Pada Masyarakat Nelayan Di Kelurahan Lere 

Kecamatan Palu Barat). 

 Penelitian ini membahas tentang “Pengaruh Pengetahuan, Teknologi, dan 

kepercayaan terhadap kurangnya minat masyarakat berinvestasi (pada 

masyarakat nelayan di Kelurahan Lere Kecamatan Palu Barat)”. Adapun tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pengetahuan teknologi, dan 

kepercayaan secara parsial dan simultan Terhadap kurangnya minat masyarakat 

berinvestasi pada masyarakat nelayan Kelurahan Lere Kecamatan Palu Barat. 

.Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam 

penelitian ini yaitu masyarakat nelayan di Kelurahan Lere Kecamatan Palu Barat, 

adapun jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 30 responden dengan 

menggunakan rumus slovin untuk menentukan jumlah sampel. Teknik 

pengumpulan data menggunakan Teknik kuesioner, observasi dan wawancara 



kemudian analisis data yang digunakan analisis regresi berganda dibantu SPSS 

25. 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data bahwa variabel pengetahuan, 

memiliki nilai signifikan t hitung -.287 hal ini menunjukkan bahwa variabel 

pengetahuan tidak berpengaruh secara signifikan terdadap kurangnya minat 

masyarakat dalam berinvestasi. Dari hasil uji statistik  nilai signifikan t hitung 

lebih kecil dari 0,05 (0.776 <0,05). Teknologi memiliki nilai signifikan  t hitung -

.475 hal ini menunjukan variabel teknologi tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap kurangnya minat dalam berinvestasi hasil uji statistik nilai signifikan t 

hitung lebih kecil dari 0,05.dan varibel kepercayaan dari hasil uji statistik 

berpengaruh secara signifikan terhadap kurangnya minat masyarakat dalam 

berinvestasi, karena memiliki nilai signifikan thitung  0,000 lebih kecil dari nilai 

0,05. Determinasi untuk variabel Pengetahuan, teknologi, dan kepercayaan 

terhadap kurangnya minat masyarakat nelayan dalam berinvestasi sebesar 66,7% 

dan sisanya 64,7%  yang di pengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini Dari pandangan islam menganjurkan berinvestasi tapi bukan semua 

bidang usaha diperbolehkan dalam berinvestasi. 

Adapun kesimpulannya Alangkah baiknya Pemerintah Kelurahan Lere 

melakukan sosialisasi kepada Masyarakat tentang Berinvestasi untuk menarik 

minat masyarakat dan meningkatkan kepercayaan terhadap  masyarakat Nelayan. 

Kata Kunci : Pengetahuan, Teknologi, Kepercayaan.  

 

 

 

 

 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kata investasi di era globalisasi sekarang tidak asing lagi sering kita  

dengar kata investasi berarti kegiatan dalam mengupayakan penanaman modal 

yang dapat menghasilkan keuntungan di masa depan.Yang dimana keuntungan di 

masa depan ini mengacu pada kondisi finansial yang berkembang dan stabil dalam 



kurung waktu yang telah ditentukan sesuai dengan jenis investasi. Investasi juga 

sudah tidak asing lagi di kalangan masyarakat, bahkan tidak sedikit dari mereka  

yang  telah mendapatkan  keuntungan  dari  investasi yang  mereka  lakukan. 

Namun, tidak sedikit pula yang masih khawatir untuk berinvestasi karena 

tingginya risiko yang timbul dari  investasi.  Padahal  terdapat  berbagai  jenis  

investasi  yang  memiliki  tingkat  resiko  yang rendah.  Hal  ini  terjadi  karena  

beberapa  masyarakat  masih  memiliki  tingkat  literasi  yang rendah  akan  

investasi 

Dengan berinvestasi kita bisa mengatasi perekonomian. Investasi adalah 

salah satu cara terbaik untuk meningkatkan perekonomian. Melalui investasi ,kita 

dapat mengalokasikan uang yang dapat tumbuh nilainya seiring waktu, seperti 

saham, obligasi, properti, atau bisnis. Ini memungkinkan untuk menghasilkan 

pendapatan pasif atau mengambil keuntungan dari kenaikan nilai aset tersebut. 

dimana dengan melakukan investasi kita perlu menyertakan modal utama dalam 

membangun sebuah investasi. Investasi yang cerdas dapat membantu melindungi 

nilai uang dan memungkinkan untuk mempertahankan daya beli. 

Menurut Notoatmodjo dalam Naomi pengetahuan (knowledge) merupakan 

hasil “tahu” dan ini terjadi setelah orang melakukan pengindraan terhadap suatu 

objek tertentu. Pengindraan terjadi melalui pancaindra, yakni: indra penglihatan, 

pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Sebagian besar pengetahuan manusia 

diperoleh mata dan telinga.
1
 

                                                             
1
 Suparyanto dan Rosad, “Pengertian Pengetahuan,” Suparyanto Dan Rosad (2015 5, no. 3 

(2020): 248–53. 



Pengetahuan dari segi statis berarti pengenalan serta hasil pengalaman 

melalui asumsi apa yang di pandang memastikan adanya kebenaran dan kepastian 

baik itu bersumber dari pengalaman maupun penjelasan. Pengetahuan sangat 

penting dalam kehidupan sehari-hari dan dalam dunia akademis dan profesional. 

Ini membantu manusia untuk memahami dunia sekitar mereka, membuat 

keputusan yang lebih baik, mengatasi masalah, dan berkontribusi pada kemajuan 

pengetahuan manusia secara keseluruhan. Jika berbicara tentang teknologi, 

tentunya tidak bisa dipisahkan dari kehidupan manusia. Selama peradaban 

manusia masih ada, teknologi akan terus menjadi hal terpenting dalam kehidupan. 

Hal yang saat ini sedang menjadi tren dan ramai diperbincangkan adalah teknologi  

Tidak dapat dipungkiri kalau tekhnologi tidak bisa dipisahkan dari kehidupan 

manusia. Mulai dari anak kecil hinga orang tua, pedagang kecil hingga pengusaha 

besar.  

Kita ketahui bersama bahwa teknologi terus berkembang dan mengalami 

perubahan seiring waktu. Inovasi dan penemuan baru mendorong perkembangan 

teknologi dalam berbagai bidang, banyaknya perusahaan mengandalkan teknologi 

untuk meningkatkan efisiensi operasional, mengembangkan produk baru, dan 

memahami pelanggan. Dengan adanya teknologi yang semakin maju, banyak 

orang tergantung pada teknologi internet. Hadirnya internet semakin dibutuhkan 

dalam kehidupan sehari hari, baik dalam kegiatan sosialisasi, pendidikan maupun 

bisnis.
2
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 Ermawati, Atika Husaini, Irham Pakkawaru, Pengaruh Penggunaan Media Sosial 

Terhadap Keputusan Pembelian Kuota Internet Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 

Islam Iain Palu, Jurnal Ilmu Ekonomi Dan Bisnis Islam Vol. 2 No.1 Tahun 2020 



Dalam membangun suatu investasi perlunya kepercayaan terhadap sesama 

investor yang dimana kepercayaan ini adalah fondasi. karena fondasi dilihat dari 

kegiatan investasi perlunya menyertakan modal awal yang dimana transaksi akan 

terpenuhi ketika adanya kepercayaan. Kepercayaan juga kunci dalam bisnis. 

Pelanggan yang mempercayai produk atau layanan suatu perusahaan lebih 

cenderung menjadi pelanggan setia dan merekomendasikan perusahaan tersebut 

kepada orang lain. Hal ini dapat menghasilkan pertumbuhan bisnis yang 

signifikan. Reputasi baik sangat bergantung pada kepercayaan. Ketika sebuah 

individu atau organisasi dikenal memiliki integritas dan dapat dipercaya, mereka 

cenderung memiliki reputasi yang baik di mata orang lain. 

Berdasarkan uraian data di atas penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah tingkat pengetahuan, tekhnologi dan kepercayaan berpengaruh terhadap 

minat masyarakat dalam berinvestasi. . Berdasarkan observasi awal yang di teliti 

oleh penulis bahwa  sebagian masyarakat di Kelurahan Lere Kecamatan Palu Barat 

khususnya masyarakat nelayan yang berada di Jln Pangeran Hidayat, di lihat dari 

fenomena yang ada bahwa ada beberapa masyarakat yang masih awam dengan 

kata berinvestasi saham, dan rata rata dari masyarakat nelayan melakukan simpan 

pinjam atau biasa disebut dengan kata koperasi, Dan ada juga masyarakat yang 

beranggapan lebih baik menabung ketimbang berinvestasi karena banyaknya 

penipuan yang beredar seperti investasi ilegal yang membuat kurangnya 

kepercayaan terhadap masyarakat. Dan dilihat dari perkembangan tekhologi 

informasi dan komunikasi yang sekarang yang banyak membuat masyarakat 

kebingunan untuk memulai investasi karena kurangnya pengetahuan mengenai 

tekhnologi yang berkembang pesat saat ini.  



Berdasarkan dari fenomena diatas peneliti mencoba melihat pengaruh 

pengetahuan, teknologi, dan kepercayaan terhadap kurangnya minat masyarakat 

berinvestasi.  

B. Rumusan Masalah  

1. Apakah pengetahuan berpengaruh signifikan terhadap kurangnya minat 

masyarakat berinvestasi.? 

2. Apakah tekhnologi berpengaruh signifikan terhadap  kurangnya minat 

masyarakat berinvestasi.? 

3. Apakah kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap kurangnya minat 

masyarakat berinvestasi.? 

4. Apakah pengetahuan, teknologi, dan kepercayaan berpengaruh secara 

simultan terhadap kurangnya minat masyarakat berinvestasi.? 

C. Tujuan Penelitian  

Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji apakah pengaruh 

pengetahuan, Tekhnolgi dan kepercayaan berpengaruh terhadap kurangnya minat 

masyarakat berinvestasi. penelitian ini secara khusus bertujuan untuk:  

1. Mengetahui pengaruh pengetahuan pada kurangnya minat masyarakat 

berinvestasi 

2.  Mengetahui teknologi pada kurangnya minat masyarakat berinvestasi 

3. Mengetahui kepercayaan pada kurangnya minat masyarakat berinvestasi  

4. Mengetahui pengaruh pengetahuan, teknologi, dan kepercayaan secara 

simultan terhadap kurangnya minat masyarakat berinvestasi. 

D. Manfaat Penelitian 



Hasil penelitian yang dilaksanakan ini, diharapkan dapat bermanfaat bagi 

pihak-pihak terkait seperti: 

1. Bagi peneliti dapat menambah  wawasan mengenai pemahaman 

berinvestasi dan tingkat kepercayaan dan tekhnologi terhdap kurangnya 

minat masyarakat berrinvestasi. 

2. Penelitian ini digunakan untuk memenuhi salah satu syarat untuk 

menyelesaikan pendidikan pada program Sarjana Strata Satu (S.1) pada 

program studi Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Universitas Islam Negeri (UIN) Datokarama Palu. 

3. Sebagai bahan referesi peneliti selanjutnya dan untuk kajian yang lebih 

mendalam sekaligus sebagai  acuan dasar dalam menetapkan masalah yang 

urgen. 

E. Garis Garis Besar Isi  

 Untuk mempermudah pemahaman bagi pembaca tentang pembahasan 

skripsi ini, maka penulis menganalisa secara garis besar menurut ketentuan yang 

ada dalam komposisi skripsi ini. Oleh karena itu, garis besar pembahasan ini 

berupaya menjelaskan seluruh hal yang diungkapkan di dalam materi pembahasan 

tersebut antara lain sebagai berikut: 

 BAB I Pendahuluan, dalam bab ini memuat latar belakang, berfungsi 

untuk mengungkapkan sejarah atau latar belakang dan segala seluk beluk  

persoalan yang berkaitan dengan masalah baik teoritis maupun gejala empiris yang 

menjelaskan mengapa masalah itu perlu diteliti, rumusan masalah yang 

diinformasikan dalam wujud pertanyaan yang memerlukan jawaban, tujuan dan 



kegunaan penelitian yang berfungsi mengungkapkan sasaran yang ingin dicapai 

dalam penelitian dan manfaat atau pentingnya penelitian, kerangka pemikiran 

berfungsi agar pembahasan lebih terarah, dan garis-garis besar isi 

 BAB II Kajian pustaka, dalam bab ini memuat penelitian terdahulu, 

kajian teori yang membahas tentang pengetahuan, teknologi, dan kepercayaan 

terhadap kurangnya minat masyarakat menabung saham serta hipotesis. 

 BAB III Metode penelitian, dalam bab ini memuat pendekatan dan 

desain penelitian, populasi dan sampel penelitian, variabel penelitian, definisi 

operasional, instrumen penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik analisis 

data. 

Bab IV Hasil dan Pembahasan, dalam bab ini peneliti menguraikan 

dan menjelaskan tentang gambaran umum objek penelitian, hasil penelitian 

data dan analisis data. 

Bab V Kesimpulan, dalam bab ini peneliti menguraikan dan 

menjelaskan tentang kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian dan 

saran bagi penelitian selanjutnya. 

 

 

 



BAB II 

TINJAUN PUSTAKA 

A. Peneletian Terdahulu   

Penelitian terdahulu merupakan hasil penelitian yang telah dilakukan para 

peneliti sebelumnya dan telah diuji hasil kebenarannya berdasarkan metode 

penelitian yang digunakan. Penelitian tersebut dapat dijadikan referensi sebagai 

perbandingan antara peneliti yang sekarang dengan sebelumnya yang berkaitan 

dengan judul peneliti saat ini. 

Penelitian yang pertama yang dilakukan oleh  Asny Dina Mardiyana yang 

berjudul judul “Pengaruh Pengetahuan, Investasi, Modal, Minimal, Dan Uang 

Saku Terhadap Minat Mahasiswa Berinvestasi Di Pasar Modal”. Dari hasil 

penelitian dikatakan bahwa pengetahuan investasi tidak berpengaruh terhadap 

minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal syariah. Modal minimal mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal. 

Variabel uang saku memiliki pengaruh yang tidak signifikan terrhadap minat 

berinvestasi di pasar modal syariah.
1
 

Penelitian yang kedua yang dilakukan oleh Nur ainiyah dengan judul 

“Pengaruh Motivasi Investasi Dan Kemajuan Teknologi Terhadap Minat 

Berinvestasi Di Reksadana Syariah Pada Generasi Z Kota Surabaya”. Dari hasil 

penelitian dikatakan bahwa variabel kemajuan teknologi terhadap minat investasi 

                                                             
1
 asny dina Mardiyana, ” Pengaruh Pengetahuan Investasi,Modal Minimal,Dan Uang 

Saku Terhadap Minat Mahasiswa Berinvestasi Di Pasar Modal Syariah (lampung, 2019). 



reksadana syariah pada generasi  Z  kota  Surabaya  tidak  memiliki  pengaruh  

siginifikan.
2
  

Penelitian yang ketiga yang dilakukan oleh Dicky Wahyudi yang berjudul 

“Pengaruh Kepercayaan Tehadap Minat Masyarakat Kepada Produk Funding Pada 

Bank Syariah Indonesia. Dari hasil penelitian dikatakan bahwa variabel 

Kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat masyarakat 

kepada produk funding pada Bank Syariah. Hal tersebut dilihat dari nilai Regresi 

Linear Sederhana kepercayaan memiliki nilai positif, yang artinya setiap tambahan 

kepercayaan maka akan menggerakan searah minat pada produk funding pada 

Bank Syariah bagi masyarakat umum Kota Jambi.
3
 

Tabel 2.1 

  Penelitian Terdahulu 

No Nama peneliti dan judul Persamaan Persamaan 

1. Asni dina mardiyana dengan 

judul pengaruh pengetahuan 

investasi, modal, minimal, dan 

uang saku terhadap minat 

mahasiswa berinvestasi di 

pasar modal. 

Adanya persamaan 

variabel dependen 

yakni pengetahuan 

Selain perbedaan 

lokasi penelitian 

beberapa variabel 

dependenya 

berbeda. 

2.  Nur ainiyah dengan judul Adanya variabel Selain perbedaan 

                                                             
2 Nur Ainiyah and Rachma Indrarini, “Pengaruh Motivasi Investasi Dan Kemajuan 
Teknologi Terhadap Minat Berinvestasi Di Reksadana Syariah Pada Generasi Z Kota 
Surabaya,” Jurnal Ekonomika Dan Bisnis Islami 5, no. 22 (2022): 80–94, 
https://journal.unesa.ac.id/index.php/jeif. 
3
 Dicky Wahyudi, “Pengaruh Kepercayaan Terhadap Minat Masyarakat Kepada Produk 

Funding Pada Bank Syariah Indonesia,” 2021. 



pengaruh motivasi investasi 

dan kemajuan teknologi 

terhadap minat berinvestasi di 

reksadana syariah pada 

generasi z kota Surabaya 

dependen dan 

teknologi. 

lokasi penelitian 

dan jumlah 

populasi dan 

sampel, beberapa 

variabel 

dependenya 

berbeda. 

3. Dicky Wahyudi Dengan Judul 

Pengaruh Kepercayaan 

Terhadap Minat Masyarakat 

Kepada Produk Funding Pada 

Bank Syariah Indonesia. 

Adanya Variabel 

Dependen 

Kepercayaan Dan 

Minat 

Selain Perbedaan 

Lokasi Penelitian 

Dan Jumlah 

Populasi Dan 

Sampel, Beberapa 

Variabel 

Dependenya 

Berbeda. 

 

B. Kajian teori  

1. Pengertian Investasi Dan Manfaat Investasi 

       Investasi didefinisikan sebagai komitmen sejumlah uang atau sumber daya 

lainnya yang dilakukan saat ini (present time) dengan harapan memperoleh 

manfaat (benefit) di kemudian hari (in future). Dalam tataran praktik, investasi 

biasanya dikaitkan dengan berbagai aktivitas yang terkait dengan penanaman uang 

pada berbagai macam alternatif aset baik yang tergolong sebagai aset real (real 

assets) seperti tanah, emas, properti ataupun yang berbentuk aset finansial 

(financial assets), misalnya berbagai bentuk surat berharga seperti saham, obligasi 

ataupun reksadana. Bagi investor yang lebih pintar dan lebih berani menanggung 



risiko, aktivitas investasi yang mereka lakukan juga bisa mencakup investasi pada 

aset-aset finansial yang lebih berisiko lainnya yang lebih kompleks, seperti 

warrants, option, dan futures maupun ekuitas internasional. Pihak-pihak yang 

melakukan kegiatan investasi biasanya disebut investor. Investor pada umumnya 

bisa digolongkan menjadi dua, yaitu investor individual (individual/retail 

investors) dan investor institusional (institutional investors). Investor individual 

terdiri dari individu-individu yang melakukan aktivitas investasi
4
 

Investasi merupakan istilah yang berkaitan dengan keuangan dan ekonomi. 

Istilah tersebut berkaitan dengan akumulasi suatu bentuk aktiva dengan harapan 

akan mendapatkan keuntungan dimasa mendatang. Sebelum mengenal akan 

adanya investasi banyak orang yang hanya menyisihkan uangnya dalam bentuk 

tabungan, akan tetapi seiring perkembangan zaman orang-orang mulai 

meninggalkan metode kuno tersebut dan menggantinya dengan, membeli saham, 

obligasi, emas, reksadana, yang sekiranya memberikan keuntungan yang 

menjanjikan dimasa mendatang. Sebelum melakukan investasi pada satu instrumen 

investasi, tentunya investor harus mengetahui dan mempelajari setiap hal yang 

berkaitan dengan sebuah investasi.
5
 

 

2. Jenis Investasi 

                                                             
4
 Hidayatul Khusnah and Mohammad Yusak Anshori, “Pengaruh Return on Asset, 

Dividend Payout Ratio, Dan Earning Per Share Terhadap Harga Saham Syariah 

Perusahaan Yang Terdaftar Di Jakarta Islamic Index (Jii) Tahun 2014-2016,” Accounting 

and Management Journal 2, no. 1 (2018): 1–34, https://doi.org/10.33086/amj.v2i1.67. 
5
 H. Burhanudin, sri bintang mandala putra, and siti aisyah hidayati, “pengaruh 

pengetahuan investasi, manfaat investasi, motivasi investasi, modal minimal investasi dan 

return investasi terhadap minat investasi di pasar modal ( studi pada mahasiswa fakultas 

ekonomi dan bisnis universitas mataram ),” distribusi - journal of management and 

business 9, no. 1 (2021): 15–28s, https://doi.org/10.29303/distribusi.v9i1.137. 



 Jenis-jenis investasi sangat beragam yang dapat dijadikan sebagai sarana 

untuk berinvestasi. Masing-masing dari jenis-jenis investasi memiliki resiko dan 

return yang berbeda-beda. aktivitas investasi dikelompokkan menjadi 2 bentuk:  

a. Investasi Nyata  

investasi nyata secara umum akan melibatkan asset berwujud. Investasi nyata 

menanamkan modalnya untuk menghasilkan suatu produk melalui proses 

produksi. Contohnya adalah tanah, mesin, kendaraan, emas dan lain sebagainya.  

b. Investasi Keuangan  

Investasi keuangan merupakan aktivitas jual beli asset keuangan dengan 

harapan agar memperoleh keuntungan dalam melakukan investasi tersebut. 

Investasi keuangan melibatkan asset tak berwujud seperti saham, obligasi, 

tabungan, deposito, reksadana, properti dan lain sebagainya.  

Investasi dibedakan menjadi dua yakni,investasi langsung dan tidak 

langsung.  

1) Investasi Langsung Investasi langsung adalah penanaman modal suatu 

pemilikan surat berharga secara langsung dalam suatu entitas yang telah go 

public dengan harapan mendapat keuntungan penghasilan deviden.  

2) Investasi tidak langsung Investasi tidak langsung terjadi ketika surat berharga 

yang telah diperdagangkan telah kembali oleh perusahaan investasi sebagai 

perantara. Pada jenis ini investor tidak langsung membeli pada entitas resmi 

namun kepada perantara dan akan mendapatkan deviden. 

 

 

3. Dasar Hukum Investasi dalam Islam  



Islam adalah agama yang pro-investasi, karena di dalam ajaran Islam 

sumber daya (harta) yang ada tidak hanya disimpan tetapi harus diproduktifkan, 

sehingga bias memberikan manfaat kepada umat Hal ini berdasarkan firman Allah 

swt: 

 

مْْۗ 
ُ
غْنِيَاءِۤ مِنْك

َ
ا

ْ
ةً ۢ بَيْنَ ال

َ
وْنَ دُوْل

ُ
ا يَك

َ
  (Q.S Al-Hasyr/59:7)   ل

Terjemahan :  

agar harta itu tidak hanya beredar di antara orang-orang kaya saja di antara kamu.  

(Q.S Al-Hasyr/59:7) 

Oleh sebab itu dasar pijakan dari aktivitas ekonomi termaksud investasi adalah 

Al-Qur‟an dan hadis Nabi saw. Selain itu, karena investasi merupakan bagian dari 

aktivitas ekonomi (muamalah māliyah), sehingga berlaku kaidah fikih, muamalah, 

yaitu “pada dasarnya semua bentuk muamalah termasuk di dalamnya aktivitas 

aktivitas ekonomi adalah boleh dilakukan kecuali ada dalil yang mengharamanya. 

Islam menganjurkan umatnya selalu berusaha untuk mendapatkan kehidupan yang 

baik karena terselenggaranya kehidupan yang baik di dunia menjadi salah satu 

penunjang tercapainya kehidupan yang baik juga di akhirat dan salah satu upaya 

untuk mewujudkannya adalah melalui kegiatan investasi. 

4. Manfaat dalam Berinvestasi 

Menurut CSD NEWS ada lima manfaat dalam investasi yang diperlu 

diketahui sebagai calon investor adalah :  

 

 



 

a. Potensi Penghasilan Jangka Panjang 

Secara historis, investasi yang memiliki beberapa risiko modal entah itu 

risiko default pada obligasi korporasi, atau risiko penurunan harga saham telah 

memberi banyak manfaat pada para investor. Tentu saja tidak ada jaminan 

mengenai hal ini. Jadi, walaupun uang tunai memang lebih aman dibandingkan 

saham, pada jangka panjang saham bisa menghasilkan potensi pertumbuhan yang 

signifikan. Plus, setiap volatilitas di pasar saham kadang-kadang dapat merupakan 

peluang bagi manajer investasi yang ingin membeli saham murah. 

b. Mengungguli Inflasi  

Agar tabungan Anda bisa tumbuh secara nyata dari waktu ke waktu, 

tabungan tersebut perlu mendapatkan tingkat pengembalian setelah pajak yang 

lebih besar daripada tingkat inflasi. Dengan suku bunga rendah seperti saat ini, 

menemukan rekening tabungan yang memberikan pengembalian di atas tingkat 

inflasi bisa sangat sulit sehingga sangat layak bagi Anda mempertimbangkan 

investasi yang memiliki potensi untuk mengalahkan inflasi.  

c. Memberikan Penghasilan Tetap 

Jika Anda mendekati atau berada di masa pensiun, Anda akan mencari 

penghasilan tetap untuk biaya hidup sehari-hari. Berbagai investasi termasuk, 

ekuitas, obligasi dan properti dapat memberikan tingkat penghasilan yang tetap 

dan menarik, yang seringkali lebih tinggi dari tingkat inflasi. 

d. Bisa Menyesuaikan Dengan Perubahan Kebutuhan  

Portofolio investasi dapat dirancang untuk mencapai tujuan yang berbeda 

saat Anda menjalani hidup. Misalnya, sikap Anda terhadap risiko dapat berubah 



saat Anda menjadi lebih tua, dan dengan perencanaan yang matang, sangat 

mungkin bagi Anda untuk menyesuaikan portofolio Anda agar bisa sesuai dengan 

perubahan tujuan Anda. Jika Anda memiliki jangka waktu yang panjang untuk 

investasi, Anda mungkin ingin berinvestasi pada jenis investasi yang potensi 

pertumbuhan atau berinvestasi di sektor yang lebih berisiko seperti ekuitas swasta 

di mana tabungan Anda bisa mempengaruhi fluktuasi pasar jangka pendek. Jika 

Anda mendekati pensiun, Anda mungkin lebih ingin berinvestasi pada investasi 

yang lebih berfokus pada pendapatan.  

e. Anda Bisa Berinvestasi Sesuai Dengan Keadaan Keuangan Anda 

Keadaan keuangan Anda akan berubah dari waktu ke waktu, tetapi Anda 

dapat mengubah cara Anda berinvestasi sesuai dengan hal tersebut. Jika Anda 

punya uang, Anda bisa langsung berinvestasi karena semakin cepat Anda 

memulai, semakin lama investasi Anda akan berkembang. Atau, investasi dengan 

jumlah yang rutin setiap bulannya dapat membantu mengatasi fluktuasi kinerja 

pasar modal.6 

5. Tujuan Investasi 

Tujuan seseorang dalam berinvestasi adalah memaksimalkan return, tanpa 

melupakan faktor risiko investasi yang harus dihadapinya. Return merupakan salah 

satu faktor yang memotivasi seseorang berinvestasi dan juga merupakan imbalan 

atas keberanian seseorang menanggung risiko atas investasi yang dilakukan.7 

a. Proses keputusan berinvestasi  

                                                             
6
 Dasriyan Saputra, “„Pengaruh Manfaat, Modal, Motivasi Dan Edukasi Terhadap Minat 

Dalam Berinvestasi Di Pasar Modal,‟” Jurnal Manajemen Dan Akuntansi 5, no. 2 (2018): 

178–90. 
7
 Herwono Indra and Njo Anastasia, “Jenis Investasi Berdasarkan Profil Risiko,” Finesta 

1, no. 2 (2013): 47–52. 



Proses keputusan investasi terdiri dari lima tahap keputusan yang berjalan 

terus-menerus sampai tercapai keputusan investasi yang terbaik. 

1) Penentuan tujuan investasi  

Tahap pertama dalam proses keputusan investasi adalah menentukan tujuan 

investasi yang akan dilakukan. Tujuan investasi masing-masing investor bisa 

berbeda-beda tergantung pada investor yang membuat keputusan tersebut. 

Misalnya, investor yang berupa sebuah lembaga dana pensiun (institutional 

investor) yang bertujuan untuk memperoleh dana untuk membayar dana pensiun 

nasabahnya di masa depan mungkin akan memilih investasi pada portofolio 

reksadana karena berharap bahwa investasi pada reksadana akan memberikan 

pendapatan yang relatif lebih pasti dibanding investasi pada saham. Sedangkan 

bagi institusi penyimpan dana, seperti bank mempunyai tujuan untuk memperoleh 

return yang lebih tinggi di atas biaya investasi yang dikeluarkan. Mereka biasanya 

lebih menyukai investasi pada sekuritas yang mudah diperdagangkan ataupun pada 

penyaluran kredit yang lebih berisiko, tetapi memberikan harapan return yang 

tinggi.  

2) Penentuan kebijakan investasi  

Tahap kedua ini merupakan tahap penentuan kebijakan untuk memenuhi 

tujuan investasi yang telah ditetapkan. Tahap ini dimulai dengan penentuan 

keputusan alokasi aset (asset allocation decision). Keputusan ini menyangkut 

pendistribusian dana yang dimiliki pada berbagai kelas-kelas aset yang tersedia 

(saham, obligasi, real estate ataupun sekuritas luar Negeri). Investor juga harus 

memperhatikan berbagai batasan yang mempengaruhi kebijakan investasi, seperti 



seberapa besar dana yang dimiliki dan porsi pendistribusian dana tersebut serta 

beban pajak dan pelaporan yang harus ditanggung. 

 

3) Pemilihan strategi portofolio  

Strategi portofolio yang dipilih harus konsisten dengan dua tahap 

sebelumnya. Ada dua strategi portofolio yang bisa dipilih, yaitu strategi portofolio 

aktif dan strategi portofolio pasif. Strategi portofolio aktif meliputi kegiatan 

penggunaan informasi yang tersedia dan teknik-teknik peramalan secara aktif 

untuk mencari kombinasi portofolio yang lebih baik. Strategi portofolio pasif 

meliputi aktivitas investasi pada portofolio yang seiring dengan kinerja indeks 

pasar. Asumsi strategi pasif ini adalah bahwa semua informasi yang tersedia akan 

diserap pasar dan direfleksikan pada harga saham. 

4) Pemilihan aset dan pembentukan portofolio  

Setelah strategi portofolio ditentukan, tahap selanjutnya adalah pemilihan 

aset-aset yang akan dimasukkan dalam portofolio. Tahap ini memerlukan 

pengevaluasian setiap sekuritas yang ingin dimasukkan dalam portofolio. Tujuan 

tahap ini adalah untuk mencari kombinasi portofolio yang efisien, yaitu portofolio 

yang menawarkan return diharapkan yang tertinggi dengan tingkat risiko tertentu 

atau sebaliknya menawarkan return diharapkan tertentu dengan tingkat risiko 

terendah. Pengukuran dan evaluasi kinerja portofolio  

5) Pengukuran dan evaluasi kinerja portofolio 

Tahap ini merupakan tahap paling akhir dari proses keputusan investasi. 

Meskipun demikian, salah kaprah jika kita langsung mengatakan bahwa tahap ini 

adalah tahap terakhir karena sekali lagi, proses keputusan investasi merupakan 



proses keputusan yang berkesinambungan dan terus-menerus. Artinya, apabila 

tahap pengukuran dan evaluasi kinerja telah dilewati dan ternyata hasilnya kurang 

baik maka proses keputusan investasi harus dimulai lagi dari tahap pertama, 

demikian seterusnya sampai dicapai keputusan investasi yang paling optimal. 

Tahap pengukuran dan evaluasi kinerja ini meliputi pengukuran kinerja portofolio 

dan pembandingan hasil pengukuran tersebut dengan kinerja portofolio lainnya 

melalui proses benchmarking. Proses benchmarking ini biasanya dilakukan 

terhadap indeks portofolio pasar, untuk mengetahui seberapa baik kinerja 

portofolio yang telah ditentukan dibanding kinerja portofolio lainnya (portofolio 

pasar).
8
 

6. Jenis Investasi 

  Jenis-jenis investasi sangat beragam yang dapat dijadikan sebagai sarana 

untuk berinvestasi. Masing-masing dari jenis-jenis investasi memiliki resiko dan 

return yang berbeda-beda. aktivitas investasi dikelompokkan menjadi 2 bentuk:  

a. Investasi Nyata  

      investasi nyata secara umum akan melibatkan asset berwujud. Investasi 

nyata menanamkan modalnya untuk menghasilkan suatu produk melalui proses 

produksi. Contohnya adalah tanah, mesin, kendaraan, emas dan lain sebagainya.  

b. Investasi Keuangan  

 Investasi keuangan merupakan aktivitas jual beli asset keuangan dengan 

harapan agar memperoleh keuntungan dalam melakukan investasi tersebut. 

Investasi keuangan melibatkan asset tak berwujud seperti saham, obligasi, 

tabungan, deposito, reksadana, properti dan lain sebagainya.  
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     Investasi dibedakan menjadi dua yakni,investasi langsung dan tidak langsung.  

1. Investasi Langsung Investasi langsung adalah penanaman modal suatu pemilikan 

surat berharga secara langsung dalam suatu entitas yang telah go public dengan 

harapan mendapat keuntungan penghasilan deviden.  

2 .Investasi tidak langsung Investasi tidak langsung terjadi ketika surat berharga yang 

telah diperdagangkan telah kembali oleh perusahaan investasi sebagai perantara. 

Pada jenis ini investor tidak langsung membeli pada entitas resmi namun kepada 

perantara dan akan mendapatkan deviden.
9
 

7. Pengetahuan 

a. Pengertian Pengetahuan  

Pengetahuan merupakan hasil pengingat kembali kejadian suatu hal, 

termaksud mengingat kembali kejadian ynag pernah dialami baik secara sengaja 

maupun tidak di sengaja dan terjadi setelah orang melakukan kontak atau 

pengamatan atas suatu objek tertentu. Pengetahuan dasar mengenai investasi 

merupakan hal sangat penting untuk diketahui oleh calon investor. hal ini bertujuan 

agar investor terhindar dari praktik-praktik investasi yang tidak rasional (judi), 

budaya ikut -ikutan, penipuan, dan risiko kerugian.10
  

Pengetahuan investasi yaitu pemahaman dan pertimbangan sebelum 

berinvestasi diantaranya memahami cara kerja dan tujuan bisnis atau investasi, 

memahami resiko return yang diperoleh, mempelajari tentang bisnis perusahaan 

tempat berinvestasi, memilih perusahaan yang memiliki fundamental bisnis yang 
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kuat, jangka waktu berinvestasi, mengalokasikan portofolio secara efisien, 

mempelajari tentang analisis saham baik teknikal maupun fundamental, bersikap tidak 

terlalu agresif sehingga perlu adanya defensif, disiplin dan tidak serakah
11

 

Pengetahuan merupakan segala informasi yang diketahui dan disimpan 

dalam benak nasabah. Dalam tingkatan yang umum, pengetahuan dapat didefinisikan 

sebagai informasi yang disimpan didalam ingatan seseorang. sedangkan pengetahuan 

nasabah adalah kumpulan semua informasi yang sesuai dengan fungsi nasabah 

dipasar, baik berupa pengalaman, maupun produk atau jasa yang dimiliki nasabah. 

Allah SWT. Berfirman.
12

 

قاَلَ يٰىوُْحُ اِوَّهٗ نيَْسَ مِهْ اهَْهِكََۚ اِوَّهٗ عَمَمٌ غَيرُْ صَانِخٍ فلَََ تسَْـَٔهْهِ مَا نيَْسَ نكََ بِهٖ 

 عِهْمٌٌۗ اِويِّْْٓ اعَِظُكَ انَْ تكَُوْنَ مِهَ انْجٰهِهِيهَْ 

Artinya:... 

Sebab itu janganlah kamu memohon kepada-Ku sesuatu yang kamu tidak 

mengetahui (hakekat)nya. Sesungguhnya aku memperingatkan kepadamu supaya 

kamu jangan Termasuk orang-orang yang tidak berpengetahuan."(QS. Hud Ayat 

46).9 Dari ayat diatas dapat menjelaskan bahwa segaa sesuatu yang akan kita lakukan 

harus berdasarkan pengetahuan, dimana selain untuk mengurangi resiko pengetahuan 

juga dapat menjadi bahan pertimbangan sebelum kita melakukan segala sesuatu.
13

 

b. Definisi  ilmu pengetahuan  

Menurut Notoatmodjo dalam Naomi pengetahuan (knowledge) merupakan 

hasil “tahu” dan ini terjadi setelah orang melakukan pengindraanterhadap suatu objek 
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tertentu. Pengindraan terjadi melalui pancaindra, yakni: indra penglihatan, 

pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Sebagian besar pengetahuan manusia 

diperoleh mata dan telinga. 

Menurut R.B.S Fudyartanto, Dosen Psikologi Universitas Gajah Mada 

Yogyakarta, menyebutkan ada empat macam fungsi ilmu pengetahuan, yaitu: 

1. Fungsi deskriptif: Menggambarkan, melukiskan dan memaparkan suatu 

objek atau masalah sehingga mudah dipelajari oleh peneliti.  

2. Fungsi pengembangan: melanjutkan hasil penemuan yang lalu dan 

menemukan hasil ilmu pengetahuan yang baru. 

3. Fungsi prediksi: Meramalkan kejadian-kejadian yang besar kemungkinan 

terjadi sehingga manusia dapat mengambil tindakan yang perlu dalam usaha 

menghadapinya.  

4. Fungsi kontrol: Berusaha mengendalikan peristiwa yang tidak dikehendaki.
14

 

c. Indikator Pengetahuan  

a. Tahu ( know) 

Tahu diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telah dipelajari 

sebelumnya. Termaksud kedalam pengetahuan tingkat ini adalah mengingat kembali 

(recall) sesuatu yang spesifik dari seluruh bahan yang di pelajari atau rangsangan 

yang di terima. Oleh sebab itu, tahu ini merupakan tingkat pengetahuan yang paling 

rendah. Kata kerja untuk  mengukur bahwa orang tahu tentang apa yang di pelajari 

antara lain menyebutkan, menguraikan, mendefinisikan, menyatakan, dan 

sebagainya. 

b. Memahami (comprehension) 
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Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan untuk menjelaskan secara 

benar tentang objek yang diketahui, dan dapat meninterprestasikan materi tersebut 

secara benar. Orang yang telah paham terhadap objek atau materi harus dapat 

menjelaskan, menyebutkan contoh, menyimpulkan, meramalkan, dan sebagainya 

terhadap objek yang dipelajari. 

c. Aplikasi (application)  

Aplikasi diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan materi yang 

telah dipelajari pada situasi atau kondisi real (sebenarnya). Apliasi di sini dapat 

diartikan sebagai aplikasi atau pengunaan hukum-hukum, rumus, metode, prinsip 

dan sebagainya dalam konteks atau situasi yang lain. 

d. Analisis (analysis) 

Analisis adalah suatu kemampuan untuk menjabarkan materi atau suatu 

objek ke dalam komponen-komponen, tetapi masih di dalam struktur organisasi, dan 

masih ada kaitanya satu sama lain. Kemampuan analisis ini dapat dilihat dari 

penggunaan kata kerja, seperti dapat menggambarkan (membuat bagan), 

membedakan, memisahkan, mengelompokkan dan sebagainya. 

8.  Teknologi  

a. Pengertian Teknologi  

Teknologi menurut KBBI (kamus besar bahasa Indonesia) adalah seluruh sarana 

untuk menyediakan barang – barang yang diperlukan bagi kelangsungan dan 

kenyaman hidup manusia. Teknologi juga dapat diartikan sebagai  metode ilmiah 

untuk mencapai tujuan praktis atau ilmu pengetahuan terapan. Perkembangan dan 

kemajuan teknologi memiliki pengaruh besar terhadap kemajuan ekonomi suatu 



negara dan mendorong sektor bisnis menjadi lebih efektif dan efisien dalam 

menjalankan usaha untuk mencapai hasil yang maksimal. 

 Menurut penelitian Capra teknologi merupakan sekumpulan alat, aturan atau 

prosedur yang mana merupakan penerapan pengetahuan ilmiah terhadap suatu 

pekerjaan tertentu yang memungkinkan pengulangan. Yang mana dari penguraian 

diatas bisa dikatakan sebagai sarana untuk memecahkan masalah mendasar dari 

peradaban manusia, tanpa menggunakan teknologi, maka akan banyak masalah 

yang tidak dapat diselesaikan dengan baik dan sempurna. Jika teknologi merupakan 

sarana yang memberi kemudahan atau efisiensi kepada penggunanya yang 

didalamnya terdapat berbagai hal yang kemungkinan dibutuhkan oleh pengguna. 

Perkembangan dan kemajuan teknologi memiliki pengaruh besar terhadap 

kemajuan ekonomi suatu negara dan mendorong sektor bisnis menjadi lebih efektif 

dan efisien dalam menjalankan usaha untuk mencapai hasil yang maksimal.
15

 

Menurut Boone dan Kurtz teknologi adalah kekuatan penggerak di belakang 

pertumbuhan industri – industri Pertimbangan atas dampak dari teknologi atas 

proses pembelian dan penjualan sekuritas ialah teknologi sebagai acuan perusahaan 

yang dapat memberikan keunggulan signifikan, agar perusahaan tetap kompetitif 

dalam ekonomi yang digerakkan oleh teknologi, pertama dalam industri sekuritas 

dimana penjualan dan pembelian dilakukan menggunakan komunikasi komputer 

melalui link telekomunikasi atau hubungan jaringan – jaringan.16  

Terdapat beberapa teori mengenai kemajuan atau perkembangan teknologi, 

yaitu: 
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1. Induced Technological Change  

Teori ini berpendapat bahwa perubahan teknologi disebabkan oleh –faktor 

ekonomi lain, seperti perubahan faktor permintaan dan pertumbuhan.  

2. Teori Evolusioner 

Model evolusioner mengatakan ada suatu jalur perubahan teknologi yang 

apabila ada pergeseran yang sama pada harga relatif tidak akan menghasilkan jalur 

yang sama dengan model ekonomi mikro neoklasikinduced innovation. Dua 

mekanisme dalam model evolusioner nelson dan winter adalah pencarian teknologi 

yang lebih baik, dan seleksi inovasi melalui pasar. 

3. Teori Jalur Ketergantungan 

 Kekuatan teori jalur ketergantungan terletak pada pemikirannya mengenai 

pentingnya tahapan-tahapan khusus dalam peristiwa historis pada tingkat mikro. 

Dalam teori ini, teknologi yang dipilih sekarang menjadi penghubung dan 

mempengaruhi dimensi masa depan teknologi dan pengetahuan.
17

 

 Dari teknologi informasi ini banyak  manfaat yang akan diperoleh, seperti 

Menurut Abdulhak  “terdapat klasifikasi pemanfaatan ICT ke dalam tiga 

jenis yaitu: 

1.  Sebagai  media atau alat bantu pendidikan yaitu hanya sebagai pelengkap 

untuk memperjelas uraian- uraian yang disampaikan. 

2.  Sebagai  sumber yakni sebagai sumber informasi dan mencari informasi. 
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3. Sebagai  sistem pembelajaran.
18

 

b. Indikator teknologi  

1)  Efisiensi 

Efisiensi yaitu upaya untuk mencapai tujuan yang maksimal dengan 

meminimalkan penggunaan sumber daya. Efisiensi adalah penggunaan sumber 

daya seperti biaya, waktu, dan usaha atau energi untuk mencapai tujuan saat 

melakukan aktivitas.  

Menurut Kasiyanto Kasemin sdi dalam teknologi terdapat berbagai elemen 

penting diantaranya adalah sebagai berikut : 

1. Perangkat keras (hardware) 

Perangkat keras bagi sesuatu system informasi Terdiri atas masukan dan 

keluran. Sebagai unit meyimpan file dan sebagainya, Peralatan, penyiapan data 

dan terminal masukan dan keluaran. 

2. Perangkat lunak (software) 

Seperti sistem perangkat lunak yang Dikembangkan guna mendukung 

pendistribusian data dan informasi seperti Sistem pengoperasian. Dikembangkan 

juga beberapa metode dan aplikasi dan sistem yang berbasis komputer untuk 

memenuhi kebutuhan pengguna conStohnya e-commerce, DSS (Descision Support 

System), e-banking, SAP dan sebagainya. 

3. Pengguna (user) 

Merupakan pengguna atau orang yang mengendalikan atau yang menggunakan 

layanan aplikasi (perangkat lunak) dalam suatu teknologi.
19
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9. Kepercayaan 

a. Pengertian kepercayaan 

Kepercayaan merupakan suatu hal yang sangat penting bagi sebuah 

komitmen atau janji, dan komitmen hanya dapat direalisasikan jika suatu saat 

berarti.keyakinan dan kepercayan adalah faktor penting yang dapat mengatasi 

krisis dan kesulitan antara rekan bisnis selain itu juga merupakan aset penting 

dalam mengembangkan hubungan jangka Panjang Antar organisasi. Suatu 

organisasi harus mampu mengenali faktor faktor yang dapat membentuk 

kepercayaan tersebut agar dapat menciptakan, mengatur, memelihara, menyokong 

dan mempertinggi tingkat hubungan dengan pelanggan. Kepercayaan merupakan 

sikap manusia dikala dirinya merasa mengetahui atau menyadari bahwa dirinya 

telah memperoleh kebenaran. Menurut Khotimah kepercayaan adalah anggapan 

atau sikap mental bahwa sesuatu itu benar. Dapat disimpulkan bahwa jika 

kepercayaan.
20

 

Morgan dan Hunt berpendapat bahwa ketika satu pihak mmpunyai 

keyakinan bahwa pihak lain yang terlibat dalam pertukaran mempunyai realibitas 

dan integritas maka dapat dikatakan ada kepercayaan. Moorman mendefinisikan 

kepercayaan sebagai kesedian seseorang untuk mengantungkan dirinya kepada 

pihak lain yang terlibat dalam pertukaran karena ia mempunyai keyakinan kepada 

pihak lain tersebut. 
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b. Manfaat kepercayaan 

Morgan dan Hunt menjelaskan beberapa manfaat dari adanya kepercayaan, 

antara lain: 

1) Kepercayaan dapat mendorong pemasar untuk berusaha menjaga hubungan 

yang terjalin dengan rekan perdagangan. 

2) Kepercayaan menolak pilihan jangka pendek dan lebih memilih 

keuntungan jangka panjang yang diharapkan dengan mempertahankan 

rekan yang ada. 

3) Kepercayaan dapat mendorong pemasar unntuk memandang sikap yang 

mendatangkan risiko besar dengan bijaksana karena percaya bahwa 

rekanya tidak akan mengambil kesempatan yang dapat merugiakn 

pemasar.
21

 

c. Indikator kepercayaan  

1) Kredibilitas 

Kredibiltas adalah berarti setiap perkataan yang dikeluarkan oleh seorang 

karyawan adalah jujur dan dapat dipercaya. Kredibiltas harus diungkapkan dengan 

berbagai perkataan bahwa percaya terhadap orang yang diberi kepercayaan. 

Ungkapan kata tersebut bisa disampaikan seperti perkataan saya bisa percaya atas 

apa yang dikatakannya mengenai informasi suatu produk ataupun mengenai hal 

lainnya. Dalam hal ini believability dan truthfulness adalah merupakan bentuk lain 

yang berhubungan dengan kredibilitas. 

2) .Reliabilitas 
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Reliabilitas berarti sesuatu yang dapat dihandalkan atau sesuatu yang 

bersifat reliabel. Berbeda dengan kredibilitas yang harus diungkapkan dengan kata 

kata. Sementara untuk reliabilitas harus diungkapkan dengan tindakan. Dimana 

seseorang bisa percaya jika telah melihat atas apa yang orang lain lakukan atau 

dengan bahasa lain saya bisa percaya atas apa yang akan dilakukannya, bentukain 

dari reliabilitas adalah familiarity dan predictability. 

3) Intimacy 

Intimacy adalah kedekatan secara emosional dan psikologis diantara 2 

orang atau lebih. Intimacy dapat terjadi melalui penerimaan, komitmen, 

kelembutan dan kepercayaan. 

4) Integritas (Integrity) 

Integritas merupakan komitmen pelaku dari para penyedia jasa untuk 

menjalankan aktivitas bisnis yang benar-benar sesuai janji yang telah 

disampaikannya kepada konsumen. Hal ini akan menyebabkan 

institusi/perusahaan dapat dipercaya atau tidak oleh konsumennnya. Integritas 

dapat diukur melalui beberapa aspek yaitu kewajaran, pemenuhan, kesetiaan, 

keterusterangan, keterkaitan dan kehandalan (reliability).
22

 

10. Minat  

a. Pengertian Minat  

Definisi Minat menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 

kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu gairah atau keinginan. Minat 

pada dasarnya merupakan penerimaan suat hubungan yang timbul dari dalam diri 
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dengan sesuatu diluar diri sehingga semakin kuat hubungan tersebut, semakin 

besar minat. Menurut Kartono  minat adalah suatu momen yang memiliki 

kecenderungan yang searah secara intensif pada objek yang dianggap penting.23 

Minat adalah suatu kecenderungan untuk selalu memperhatikan dan 

mengingat sesuatu secara terus menerus. Minat ini erat kaitannya dengan perasaan 

terutama perasaan senang, karena itu dapat dikatakan minat itu terjadi karena sikap 

senang kepada sesuatu. Orang yang berminat kepada sesuatu berarti ia sikapnya 

senang kepada sesuatu itu.
24

 

b. Indikator minat 

Menurut Suwandari yang menjadi indikator minat beli seorang calon 

konsumen adalah sebagai berikut: 

1) Attention,  

yaitu perhatian calon konsumen terhadap produk yang  ditawarkan oleh    

produsen. 

2)  Interest  

ketertarikan calon konsumen terhadap produk yang ditawarkan oleh 

produsen. 

3) Desire  

keinginan calon konsumen untuk memiliki produk yang ditawarkan 

         oleh produsen. 

4) Action 
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calon konsumen melakukan pembelian terhadap produk  yang 

ditawarkan.
25

 

 

C. Kerangka pemikiran 

Pengetahuan (X1) 

 

 

 

 

 

 

D. Hipotesis  

H1 :Diduga Pengetahuan berpengaruh terhadap kurangnya minat dalam 

berinvestasi. 

H2 :Diduga tekhnologi berpengaruh terhadap kurangnya minat dalam 

berinvestasi. 

H3 :Diduga kepecayaan berpengaruh terhadap kurangnya minat dalam 

berinvestasi. 

H4 ; Diduga pengetahuan, tekhnologi, dan kepercayaan berpengaruh terhadap 

kurangnya  minat dalam berinvestasi secara simultan. 
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Tekhnologi (X2) 

Kepercayaan (X3) 

Minat masyarakat menabung 

saham  (Y) 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1)  Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian  

kuantitatif, yaitu penelitian yang dilakukan terhadap populasi dan sampel tertentu. 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

2)  Pendekatan Penelitian 

Penelitian menggunakan penelitian kuantitatif. Metode penelitian 

kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat. 

Positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 

statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
1
  

Pendekatan kuantitatif memusatkan perhatian pada gejala-gejala yang 

mempunyai karakteristik tertentu di dalam kehidupan manusia yang dinamakannya 

sebagai variabel. Dalam pendekatan kuantitatif hakekat hubungan di antara 

variabel-variabel dianalisis dengan menggunakan teori yang obyektif.  

Penggunaan pendekatan kuantitatif karena penelitian ini menyajikan data 

berbentuk angka dan penelitian ini hendak melihat adanya pengaruh pengetahuan, 
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kepercayaan, dan tekhnologi terhadap kurangnya minat masyarakat berinvestasi 

pada masyarakat nelayan  Kecamatan Palu  Barat Kelurahan Lere. 

B. Lokasi penelitian  

Adapun lokasi penelitian di masyarakat di kota Palu tepatnya pada 

masyarakat Kecamatan Palu Barat Kelurahan Lere Sulawesi Tengah. 

C. Populasi dan sampel  

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan jumlah yang terdiri atas obyek atau subyek 

yang mempunyai karakteristiik dan kualitas tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk diteliti dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
2
 Dengan demikian penulis 

dapat menyimpulkan populasi dalam proposal skripsi ini adalah masyarakat 

nelayan kecamatan palu barat kelurahan lere. yang berusia. yang menjadi sasaran 

penelitian yang mempunyai karakteristik dan kualitas tertentu untuk memperoleh 

informasi dan menarik kesimpulan. Sehubungan dengan uraian tersebut, maka 

menjadi populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat nelayan Kecamatan Palu 

Barat Kelurahan Lere yang berjumlah 205 jiwa.
3
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Tabel 3.1 

Jumlah Populasi Masyarakat Nelayan 

No Kategori usia Jumlah masyarakat nelayan  

1 20 – 29 45 

2 30 – 49 105 

3 40 -59 55 

 Total 205 

 

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari sejumlah karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi yang digunakan untuk penelitian. Bila populasi besar, peneliti tidak 

mungkin mengambil semua untuk penelitian misal karena terbatasnya dana, 

tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari 

populasi itu hakikat penggunaan sampel dalam suatu penelitian adalah karena 

sulitnya untuk meneliti seluruh populasi. Sampel diambil dalam penelitian sebagai 

bahan pertimbangan efisiensi dan mengarah kepada sentralisasi permasalahan 

dengan memfokuskan sebagian dari populasi dalam penelitian. 

Untuk menentukan jumlah sampel yang diperlukan, maka dapat digunakan 

rumus Slovin dalam Siregar. yaitu: 

  
 

         
 

 Ket :  n = Ukuran Sampel   

N = Ukuran Populasi  

 e = Batas Toleransi Kesalahan Dengan demikian populasi dalam penelitian 

ini adalah sebanyak (205) orang. 



Diketahui N = 205 orang dengan tingkat kesalahan pengambilan sampel 10 %,  

Maka :   
   

            
 

   

              
 

   

          
 

   

       
     

D. Variabel Penelitian   

Variabel didefinisikan sebagai atribut seseorang atau subjek yang 

mempunyai variasi antara satu orang dengan orang yang lain .segala sesuatu yang 

berbentuk apa saja yang ditetapkan untuk di pelajari sehingga di peroleh informasi 

tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulanya.
4
 Menurut hubungan antara 

varianel yang satu dengan varibel yang lain. Jenis variabel dalam penelitian ini. 

a. variabel independen (independent variable) 

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang  

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat ). Dalam 

penelitian ini yang menjadi varibel independen umumnya di gambarkan dengan X 

. 

X1 = Pengetahuan  

X2 = Tekhnologi 

X3 = Kepercayaan  

b. variabel dependen ( dependent variable) 

Variabel Dependen (variabel terikat) adalah variabel yang dipengaruhi atau  

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian yang menjadi 

variabel dependen yaitu, kurangnya Minat masyarakat berinvestasi (Y).
5
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E. Definisi operasional    

Berdasarkan judul di atas, untuk lebih fokusnya penelitian maka perrlu 

adanya definisi operasional. Definisi operasioanl adalah unsur penelitian yang 

memberitahukan bagaimana caranya untuk mengukur suatu variabel. Adapun 

definisi operasional dalam variabel dalam penelitian ini adalah: 

Tabel 3.2 

Definisi Operasional 

No Variabel Definisi operasional Indikator 

1. Pengetahuan ( XI) Pengetahuan merupakan 

hasil pengingat kembali 

kejadian suatu hal, 

termaksud mengingat 

kembali kejadian ynag 

pernah dialami baik 

secara sengaja maupun 

tidak di sengaja dan 

terjadi setelah orang 

pengamatan atas suatu 

objek tertentu. 

1.Tahu (knhardwow) 

2. Memahami  

(comprehension) 

3. Aplikasi (application) 

4.Analisis (analysis) 

2. Tekhnologi (X2) teknologi adalah 

kekuatan penggerak di 

belakang pertumbuhan 

industri – industri 

Pertimbangan atas 

dampak dari teknologi 

atas proses pembelian 

dan penjualan sekuritas 

ialah teknologi sebagai 

acuan perusahaan yang 

dapat memberikan 

keunggulan signifikan, 

agar perusahaan tetap 

kompetitif dalam 

ekonomi yang 

digerakkan oleh 

1. Efisiensi 

2. Hardware 

3. Sofware 

4. User 



 

 

teknologi, pertama dalam 

industri sekuritas dimana 

penjualan dan pembelian 

dilakukan menggunakan 

komunikasi komputer 

melalui link 

telekomunikasi atau 

hubungan jaringan – 

jaringan 

3. Kepercayaan (x3) Kepercayaan merupakan 

suatu hal yang sangat 

penting bagi sebuah 

komitmen atau janji, dan 

komitmen hanya dapat 

direalisasikan jika suatu 

saat berarti.keyakinan 

dan kepercayan adalah 

faktor penting yang dapat 

mengatasi krisis dan 

kesulitan antara rekan 

bisnis selain itu juga 

merupakan aset penting 

dalam mengembangkan 

hubunganjangka Panjang 

Antar organisasi.  

1.Kredibilitas  

2.Reliabilitas  

3.Intimacy 

4. integritas 

4. Minat (Y) Minat adalah suatu 

kecenderungan untuk 

selalu memperhatikan 

dan mengingat sesuatu 

secara terus menerus. 

Minat ini erat kaitannya 

dengan perasaan 

terutama perasaan 

senang, karena itu dapat 

dikatakan minat itu 

terjadi karena sikap 

senang kepada sesuatu. 

1. Attention  

2. Interest 

3. Desire 

4. Action  



 

F. Instrumen Penelitian  

      Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

1) Kuesioner (angket) teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan                        

memberikan daftar pertanyaan untuk diisi oleh responden.  

2) Dokumentasi pengumpulan data melalui dokumen seperti arsip data. 

Skala likert adalah “skala yang digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang terhadap suatu 

objek. Skala ini bersifat psikometrik yang dituangkan dalam bentuk respon 

tertulis (angket) dan digunakan dalam metode survai”. Contoh kategori 

pernyataan dengan jawaban sangat tidak setuju sampai sangat setuju.
6
 

Tabel 3.3 

Skala likert 

NO  Keterangan  Bobot  

1 Sangat Setuju (SS) 5 

2 Setuju (S) 4 

3 Netral (N) 3 

4 Tidak Setuju (TS) 2 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

G. Teknik Pengumpulan Data  

Jenis data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data primer dan data 

sekunder, yaitu:  

a) Data primer  Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik 

terhadap gejalah yang tampak pada objek penelitian.  
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1) Kuisioner atau angket merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada para responden untuk dijawab. Kuisioner merupakan 

instrumen pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti 

variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari para 

responden. 

2) Wawancara adalah salah satu instrumen yang digunakan untuk menggali 

data secara lisan. Hal ini haruslah dilakukan secara mendalam agar kita 

mendapatkan data yang valid dan detail. 

3) Data sekunder yaitu data yang didapat dari catatan, buku, majalah berupa 

laporan keuangan publikasi perusahaan, laporan pemerintah, artikel, 

buku-buku sebagai teori, majalah, dan lain sebagainya. Data yang 

diperoleh dari data sekunder ini tidak perlu diolah lagi. Sumber yang 

tidak langsung memberikan data pada pengumpul data. 

H. Teknik Analisis Data 

Analisis data diartikan sebagai upaya data yang sudah tersedia kemudian 

diolah dengan statistik dan dapat dipergunakan untuk menjawab rumusan masalah 

dalam penelitian. Dengan demikian, teknik analisis data dapat diartikan sebagai 

cara melaksanakan analisis terhadap data, dengan tujuan mengolah data tersebut 

untuk menjawab rumusan masalah.
7
 

Analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

kuantitatif, yaitu proses analisis terhadap data-data yang berbentuk angka dengan 

cara perhitungan secara statistik untuk mengukur pengaruh pengetahuan, teknologi 
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dan kepercayaan terhadap kurangnya minat masyarakat berinvestasi. (pada 

masyarakat nelayan kecamatan palu barat kelurahan lere). dengan menggunakan 

SPSS sebagai alat ukurnya. 

a. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

1) Uji Validitas  

Uji Validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 

kuesioner. Kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu 

untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.
8
 

2)  Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas adalah alat untuk mengukur tingkat konsistensi dan akurasi 

hasil pengukuran.
9
 

b.  Uji Asumii  

         Klasik Sebelum melakukan analisis regresi, perlu dilakukan pengujian 

asumsi klasik   terlebih dahulu, agar data sampel yang diolah benar-benar dapat 

mewakili populasi secara keseluruhan.  

Pengujian meliputi: 

a) Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya suatu 

distribusi data. Pada dasarnya uji normalitas adalah membandingkan antara 

data yang kita miliki dan data yang berdistribusi normal yang memiliki mean 

dan standar deviasi yang sama dengan data kita.
10

 

b) uji multikolinieritas adalah untuk menguji adanya kolerasi antar variabel 

independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi kolerasi di antara 
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variabel independen. Jika variabel-variabel independen saling berkolerasi, maka 

variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel 

independen sama dengan nol.
11

 

c) Uji heteroskedastisitas uji ini bertujuan untuk melihat apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

lain tetap, maka disebut heteroskedastisitas. Model inilah yang diharapkan 

terjadi.  Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan selainnya 

berbeda, maka terjadi heteroskedastisitas.
12

 

c. Analisis Regresi Berganda  

Analisis regresi linear berganda, yaitu persamaan regresi dengan 

menggunakan dua atau lebih variabel independen. Metode analisis regresi 

berganda dengan rumus sebagai berikut:
13

 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + ei   

Keterangan: 

 Y = Minat Mahasiswa Berinvestasi  

X1 = Pengetahuan  

X2 = Motivasi 

 X3 = Modal  

b1-b3 = Koefisien regresi  

a = Konstanta  
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ei = Faktor kesalahan/eror  

d. Uji Hipotesis  

Uji hipotesis ini diartikan sebagai jawaban sementara terhadap tujuan 

penelitian yang diturunkan dari kerangka pemikiran yang telah dibuat. Hipotesis 

merupakan pernyataan alternatif tantang hubungan antara beberapa dua variabel 

atau lebih. Untuk menguji hipotesis menggunakan tingkat signifikansi α = 10%. 

Caranya untuk menguji hipotesis menggunakan uji T dan uji F.
14

 

1. Uji F  

yaitu uji untuk mengetahui pengaruh variabel independen, yaitu 

pengetahuan (X1), teknologi (X2), dan kepercayaan (X3), secara simultan 

terhadap variabel dependen yaitu kurangnya minat masyarakat berinvestasi  (Y). 

Untuk mengetahui dilakukan perbandingan Fhitung dengan Ftabel pada tingkat 

kepercayaan 0.1. dalam uji ini digunakan rumus yang dikemukakan Ridwan.
15

 

  

 
 

Fhitung   
       

     
 

 Keterangan:  

R = Nilai koefisien korelasi ganda 

 K = Jumlah variabel bebas  

n = Jumlah sampel  

F = Fhitung yang selanjutnya akan dibandingkan dengan Ftabel  

2. Uji T 
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Pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel  

penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variabel-variabel 

dependen. Adapun caranya yaitu dengan melakukan perbandingan antara thitung > 

ttabel pada tingkat kepercayaan 95%, thitung < ttabel (α = 0,1).
16

 

Uji Koefisien Determinasi (  2 ) Koefisein determinasi ( R 2 ) pada intinya 

mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variabel 

dependen. Nilai R square yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 

independen dalam menjelaskan variabel dependen. Sebaliknya, nilai R square 

yang menandakan variabel-variabel independen memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan oleh variabel dependen. Nilai yang digunakan adalah 

adjusted R square karena variabel independen yang digunakan dalam penelitian 

lebih dari dua buah variabel. Ridwan, Penelitian untuk Guru, Karyawan dan 

Peneliti, Alfabeta, Hengky Latan, Aplikasi Analisis Data Statistik variabel 

independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran umum 

1. Sejarah Singkat Berdirinya Kelurahan Lere 

Nama Lere sendri di ambil dari bahasa Kaili yang berarti tumbuhan tapal 

kuda, yaitu tanaman menjalar dengan bunga berwarna ungu yang tumbuh subur di 

di pesisir pantai wilayah tersebut. Pada era kerajaan Palu,wilayah Kampung Lere 

disebut Panggona atau juga Panggovia. Menurut Alm.Andi Alimudin Rauf yang 

merupakan keturunan salah seorang kepala kampung tua di Lere (Palimuri Yodjo 

Kodi), bahwa yang membuka perkampungan Panggona adalah Pua janggo. 

Kemudian tahun 1892, dimana saat itu, Magau (raja) Kerajaan Palu bernama 

Yodjo Kodi Toma I Siema membangun Istana raja (yang sekarang dikenal sebagai 

Banua Oge/Sou raja)untuk menggantikan Istana raja sebelumnya yang berada di 

wiliyah Tangga Banggo/Siranindi (saat ini telah menjadi kompleks pemakaman 

keluarga bangsawan di Jl. Durian, Kelurahan Siranindi, Kecamatan Palu Barat). 

Dalam sejarah, pembangunan Banua Oge melibatkan tenaga pekerja yang berasal 

dari Banjar dan Bugis, bahkan Arsitek dan pengawasnya adalah menantu dari 

Magau Yodjokodi sendiri yang bernama Amir Pettalolo. Sehingga tak 

mengherankan, jika Langgam Banua Oge mempunyai kemiripan dengan rumah 

adat daerah Banjar. 

Di tahun 1907, saat pemerintahan kerajaan Palu dibawah kendali anak dari 

Yodjo Kodi bernama Parampasi, beliau menjadikan Lere sebagai pusat 

pemerintahan kerajaan Palu, disaat itu pula mulai dibangun rumah-rumah 



bangsawan kerajaan yang mengelilingi Istana Raja/ Banua Oge. Daerah daerah 

penyangga kampung Lere saat itu adalah kampung Baru, Bungi (daerah sepadan 

Sungai Palu), Tonggo ( pesisir pantai taman Ria), dan Panggeve ( daerah sekitar 

Kabonena) 1 desember 1972,  tepatnya di masa pemerintahan Magau Djanggola 

Lapariusi (cucu Yodjo Kodi terjadi bencana gempa disusul tsunami yang 

menghantam Teluk Palu, dalam ingatan orang Kaili peristiwa tersebut dikenang 

sebagai peristiwa “Kaombo Potomu Biromaru” (Robohnya Pasar Biromaru). 

Tsunami oleh orang Kaili sebut sebagai “Bamba Talu”. Bencana yang sama terjadi 

lagi di mei 1938, hal inilah kemudian memicu pemindahan secara masif penduduk 

yang sekitar kampung Lere dan kampung Baru, tak heran jika saat ini banyak 

orang-orang di kampung Lere mempunyai tali kekerabatan dengan penduduk dari 

Silae dan Watusampu. Salah satu situs sejarah yang terkenal akan kisah perjanjian 

penguasa laut dan raja. 

a) Visi : 

“Terwujudnya Kelurahan Lere yang lebih maju dan Sejahtera” 

Makna visi :  

 Kemajuan adalah suatu kondisi yang berproses untuk terus menerus 

berkarya yang dilandasi falsafah bahwa hari esok harus lebih baik 

dari hari ini. 

 Sejahtera adalah suatu kondisi tercukupinya kebutuhan lahir batin. 

b) Misi :  

1. Meningkatkan kualitas hidup masyarakat. 

2.  Mewujudkan pemerintahan yang baik (Good Governance), melalui 

peningkatan kualitas pelayanan kepada masyarakat. 



3. Meningkatkan pembangunan berbasis pada partisipasi Masyarakat. 

Dalam perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan pembangunan.  

4. Mewujudkan kemandirian ekonomi dan meratakan tingkat 

kesejaheraan masyarakat. 

5. Mewujudkan keterbukaan informasi publik sebagai kontrol kinerja 

dan Akuntabilitas. 

c) Moto :  

“Mengabdi Negeri tanpa korupsi,melayani cepat, mudah dan tanpa ribet. 

Adapun struktur organisasi Pemerintah Kelurahan Lere. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Gambar 4.1 

Struktur Organisasi Pemerintahan Kelurahan Lere  
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B. Deskripsi Kuesioner Dan Sampel Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada masyarakat di Kelurahan Lere Kecamatan Palu 

barat khususnya masyarakat Lere. Data penelitian menggunakan instrumen 

kuesioner yang dibagikan kepada masyarakat nelayan. Kuesioner disebarkan 

oleh peneliti kepada sampel yang diteliti dengan perincian sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

  Deskripsi Kuesioner 

Jumlah 

Sampel 

Kuesioner 

Disebar 

Kuesioner 

Kembali 

Kuesioner 

Diolah 

Presentase 

30 
 

30 

 

30 

 

30 

 

30 

       Sumber: hasil penelitian 

 Dalam tabel 4.1 dijelaskan bahwa jumlah sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 30 orang masyarakat nelayan di Kelurahan Lere 

Kecamatan Palu barat. Data responden dalam penelitian ini dijelaskan dalam 

tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Jenis Kelamin 

No Jenis kelamin Jumlah Presentase 

1 
Laki laki 20 66.67% 

 

2 
Perempuan 10 33.33% 

 

  Sumber: hasil penelitian  

 



 

Tabel 4.3 

Usia 

No 
USIA Jumlah Presentase 

1 
20-30 5 66.67% 

 

2 
31-40 7 33.33% 

 

3 
41-45 18 27%  

    Sumber: hasil penelitian 

C. Uji Validitas dan Reliabilitas  

1. Uji validitas  

Uji validitas yaitu mengkorelasikan masing-masing pernyataan dengan 

melihat korelasi antar butir atau jumlah skor untuk masing masing variabel. Syarat 

minimum untuk memenuhi syarat validitas adalah apabila nilai rhitung > rtabel, 

berdasarkan perhitungan di tentukan bahwa nilai rtabel  sebesar 0,3610.
1
 

Melihat butir pertanyaan atau pernyataan yang valid adalah dengan melihat 

tabel Item Total Statistics, kemudian lihat pada kolom Corrected Item-Total 

Corelation. Tabel 4.4 

Hasil Uji Validitas X1 

 

Validitas Item Pernyataan  

 

Person 

Corelations 

R- Kritis Keterangan 

 

X1 

1 0,820  

r>_0,3610 

Valid 

2 0,716 Valid 

3 0,700 Valid 
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4 0,602 Valid 

Sumber: Olah Data Spss 25,2024 

 

Pada tabel 4.4 diatas menunjukkan bahwa semua indikator variabel x1 

dinyatakan valid karena data dikatakan valid ketika nilai rhitung hal ini 

menunjukkan nilai nilai corrected item total correlation pada masing masing 

pernyataan lebih besar dari 0,05 terhadap nilai syarat minimun yang telah 

ditetapkan. 

 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Validitas X2 

 

Validitas Item Pernyataan  

 

Person 

Corelations 

R- Kritis Keterangan 

 

X2 

1 0,820  

r>_0,3610 

Valid 

2 0,716 Valid 

3 0,700 Valid 

4 0,602 Valid 

Sumber: Olah Data Spss 25,2024 

 

Pada tabel 4.5 diatas menunjukkan bahwa semua indikator variabel x2 

dinyatakan valid karena data dikatakan valid ketika nilai rhitung > rkritis hal ini 

menunjukkan nilai nilai corrected item total correlation pada masing masing 

pernyataan lebih besar dari 0,05 terhadap nilai syarat minimun yang telah 

ditetapkan. 

 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Validitas X3 

 

Validitas Item Pernyataan  

 

Person 

Corelations 

R- Kritis Keterangan 

 

X3 

1 0,751  

r>_0,3610 

Valid 

2 0,705 Valid 



3 0,830 Valid 

4 0,833 Valid 

Sumber: Olah Data Spss 25,2024 

 

Pada tabel 4.6 diatas menunjukkan bahwa semua indikator variabel x3 

dinyatakan valid karena data dikatakan valid ketika nilai rhitung > rkritis hal ini 

menunjukkan nilai nilai corrected item total correlation pada masing masing 

pernyataan lebih besar dari 0,05 terhadap nilai syarat minimun yang telah 

ditetapkan. 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Validitas Variabel Y 

 

Validitas Item Pernyataan  

 

Person 

Corelations 

R- Kritis Keterangan 

 

Y 

1 0,824  

r>_0,3610 

Valid 

2 0,889 Valid 

3 0,826 Valid 

4 0,851 valid 

Sumber: Olah Data SPSS 25, 2024 

 

Pada tabel 4.7 diatas menunjukkan bahwa semua indikator variabel x3 

dinyatakan valid karena data dikatakan valid ketika nilai rhitung > rkritis hal ini 

menunjukkan nilai nilai corrected item total correlation  pada masing masing 

pernyataan lebih besar dari 0,05 terhadap nilai syarat minimun yang telah 

ditetapkan. 

 

 

2.  Uji Reliabilitas 

Melakukan pengujian reliabilitas dalam penelitian ini digunakan program 

SPSS (Statistical Packaged For Sosial Siences) versi 25 dimana dalam mengukur 

reliabilitas disini menggunakan uji statistik Cronbach’s Alpha (α). Suatu 



instrument dinyatakan reliabel jika memiliki Cronbach’s Alpha (α) lebih dari 

0,3610s 

Hasil pengujian reliabilitas instrument menggunakan alat bantu oleh 

statistik SPSS versi 25 for windows dapat diketahui hasilnya sebagaimana tabel 

berikut: 

Table 4.8 

Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Variabel Cronbach’

s Alpha 

Items 
Batas Min. Nilai 

Cronbach Alpha 

Ket. 

Pengetahuan (X1) .638 4 ,600 Reliabel 

Teknologi  (X2) .669 4 ,600 Reliabel 

Kepecayaan (X3) .868 4 ,600 Reliabel 

Minat (Y) 
.870 

4 ,600 Reliabel 

Sumber: Olah Data SPSS 25, 2024 

 

Pada tabel 4.8 dapat dilihat bahwa masing-masing variabel memiliki 

Cronbach’s Alpha (α) lebih dari 0,60  (α > 0,600) , variabel independen 

Pengetahuan (X1) dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar .638 Variabel Teknologi 

(X2) dengan nilai .669. Variabel Kepercayaan (X3) dengan nilai .868. variabel 

dependen yaitu kurangnya minat masyarakat berinvestasi  (Y) dengan nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar .870 yang artinya bahwa variabel X dan Y dinyatakan 

reliabel. Dengan demikian pengolahan data dapat dilanjutkan ke jenjang 

selanjutnya. 

D. Uji Asumsi Klasik 

Uji ini digunakan terlebih dahulu apakah semua persyaratan statistic terpenuhi 

atau tidak karena sebelum melakukan uji-uji berikutnya seperti uji Regresi 



Berganda maupun Uji Hipotesis, uji asusmsi klasik harus terlebih dahulu 

terpenuhi. Uji asumsi klasik bertujuan untuk mengetahui koefisien regresi yang 

didapatkan telah benar dan diterima serta menghindari adanya kemungkinan 

sebuah pelanggaran asumsi yang didasari pada asumsi dasar pada metode redresi. 

Hasil uji asumsi klasik disajikan sebagai berikut: 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang disajikan 

untuk dianalisis lebih lanjut berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang 

baik adalah distribusi data normal atau mendekati normal. Adapun cara untuk 

mendeteksinya, yaitu dengan melihat tabel berikut: 

Tabel 4.9 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 30 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 1.81574334 

Most Extreme Differences Absolute .124 

Positive .112 

Negative -.124 

Test Statistic  .124 

Asymp.sig.(2-tailed .200 
c
   

Sumber: Olah Data SPSS 25, 2024 

 

Pada tabel 4.9 menunjukan bahwa tingkat signifikansi residual sebesar 

0,071 yang lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa model 

penelitian memiliki distribusi data normal. 

2. Uji Multikoleniaritas 



Bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi 

antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak 

terjadi korelasi di antara variable independen. Nilai Cutoff yang umum dipakai 

untuk menunjukan adanya multikolinieritas adalah nilai Tolerance ˃ 0,10 dan nilai 

VIF ˂ 10 sehingga dapat disimpulkan dalam model regresi ini tidak terjadi 

multikolonieritas.
2
 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Tolerance VIF 

1 (Constant) 3.265 5.133  .636 .530   

PENGETAHUAN -,075 .262 -.044 .636 .776 .608 1.646 

TEKNOLOGI -.077 .162 -.062 -.475 .638 .849 1.178 

 KEPERCAYAAN .937 .179 .794 5.227 .000 .627 1.595 

a. Dependent Variable: KURANGNYA MINAT MASYARAKAT 

BERINVESTASI 

Sumber: Olah Data SPSS 25, 2024 

 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Digunakan dengan tujuan  untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan varian residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain. Model regresi yang baik adalah heteroskedastisitas atau tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan uji glejser. Uji 

glejser mengusulkan untuk meregresi nilai ablosut residual terhadap variabel 

                                                             
2
Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariete Dengan Programs IBM SPSS 23, (Cet. VII 

Semarang: Universitas Diponegoro, 2016), 103-104. 



independen. Adapun cara untuk mendeteksinya, yaitu dengan melihat tabel 

berikut: 

 

Gambar 4.2 

Hasil Uji Heterosketastisitas 

Correlations 

 

Berdasarkan gambar 4.2 di atas maka dapat di ketahui nilai signifikan 

untuk masing-masing variable penelitian sebagai berikut: 

1) Nilai signifikan untuk variabel Pengetahuan data tersebut tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

2) Nilai signifikan untuk variabel Teknologi  data tersebut tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

3) Nilai signifikan untuk variabel Kepercayaan data tersebut terjadi 

heteroskedastisitas.  

Dari data di atas maka Ho di terima, karena tidak terjadi 

heteroskedastisitas.. 



 

 

 

Tabel 4.11 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

                      Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 3.265 5.133  .636 -.530 

PENGETAHUAN 

(X1) 

-.075 .262 
-.044 -.287 .776 

TEKNOLOGI  

(X2) 

-.077 .162 
-.062 -.475 .638 

 KEPERCAYAAN 

(X3) 

.937 .179 
.794 5.277 .000 

  a. Dependent Variable: KURANGNYA MINAT MASYARAKAT 

BERINVESTASI (Y) 

Sumber: Olah Data SPSS 25, 2024 

Berdasarkan table 4.11 maka  bentuk persamaan regresi dari model tersebut 

adalah sebagai berikut: 

Y= a+b1X2+b2X2 

Y= 3.265+ -.075X1 + 0.937X2  

Dari persamaan diatas menunjukkan bahwa kedua variabel yang mana variabel X1 

(pengetahuan) memiliki arah positif, variabel X2 (teknologi) dan X3 

(kepercayaan)  terhadap variabel dependen (kurangnya minat masyarakat 

berinvestasi). hasil perhitungan diatas dijelaskan sebagai berikut: 

a. Nilai konstanta persamaan linear menunjukan angka 3.265 ini diartikan jika 

variabel independen yaitu (pengetahuan) X1, dan (teknologi) X2 di asumsikan 



075 dan (kepercayaan) X3 yaitu 0,937 maka variabel kurangnya minat 

masyarakat berinvestasi sebesar 79,202 

b. Nilai koefisien regresi teknologi (B2) sebesar 0,77 dan bernilai negatif. Hal ini 

menunjukkan jika variabel teknologi (X2), naik satu satuan, maka variabel 

kurangnya minat berinvestasi (Y) akan meningkat 0,75. 

c. Nilai koefisien kepercayaan (B3) sebesar 0,937 dan bernilai positif. Meski 

bernilai positif namun pengaruh kepercayaan tidak signifikan. Sehingga saat 

X3 naik satu satuan maka proses   kurangnya minat berinvestasi (Y) tidak 

akan mengalami perubahan. 



E. Uji Hipotesis 

1. Uji Simultan (F) 

Uji ini  digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen yaitu (X) 

benar-benar memberikan kontribusi secara simultan terhadap variabel 

dependen (Y) atau tidak. F tabel dapat dicari pada tabel statistik dengan dfl (K-

1) dan df2 (n-k), maka hasil yang diperoleh adalah df1= (2-1) = 1 dan df2 = 

(91-3) = 88 yaitu sebesar 2,708 Hasil datanya bisa dilihat pada tabel; sebagai 

berikut. 

Tabel 4.12 

Hasil Uji F (Simultan) 

ANOVA  

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F 

Sig. 

1 Regression 158.556 3 52.852 14.372 ,000
b
 

Residual 95.611 26 3.677   

Total 254.167 29    

a. Dependent Variable: KURANGNYA MINAT MASYARAKAT 

BERINVESTASI (Y) 

 

b. Predictors: (Constant), KEPERCAYAAN (X3), TEKNOLOGI (X2), 

PENGETAHUAN (X1) 

 

Sumber: Olah Data SPSS 25, 2024 

Berdasarkan table 4.12 hasil uji Anova (Analisys Of Varians) atau F test 

dikatahui nilai signifikansi untuk pengetahuan, teknologi, dan kepercayaan secara 

simultan terhadap variabel dependen yaitu kurangnya minat masyarakat 

berinvestasi  sebesar 0,006 < 0,05 dan Fhitung 5,338 > Ftabel 2,708 sehingga 

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H3 diterima. dimana H3 yaitu secara simultan 

pengetahuan teknologi dan keperccayaan  berpengaruh dan signifikan terhadap 

kurangnya minat masyarakat berinvestasi. 



2. Uji T ( Uji Parsial ) 

Uji statistik t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

(X) secara pasrsial terhadap variabel dependen (Y), apakah berpengaruh secara 

signifikan atau tidak. Dasar pengambilan keputusan yaitu jika t hitung < t tabel. 

Maka Ho diterima, jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak. Pengambilan 

keputusan berdasarkan signifikansi adalah jika sig, > 0,05 maka Ho diterima, jika 

sig < 0,05 maka Ho ditolak. 

Tabel 4.13 

Hasil Uji T (Simultan) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients  

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 

3.265 5.133 
 

             -.044 

.636 

-.287 

 

-.530 

PENGETAHUAN 

(X1)  

TEKNOLOGI (X2) 

-.075 

 

-.077 

.262 

 

.162 

 

-.062 
-.475 

.776 

 

.638 

KEPERCAYAAN 

(X3) 
.937 179 .794 5.227 .000 

a.Dependent variabel: KURANGNYA MINAT MASYARAKAT BERINVESTASI (Y) 

Sumber: Olah Data SPSS 25, 2024 

 

Berdasarkan tabel 4.13 uji T pada variabel X apabila dimasukkan dalam 

regresi terlihat: 

a) Diketahui pengetahuan (X1) diperoleh thitung -.287 > ttabel 2,98 dan nilai 

signifikasi (sig) .776 lebih besar dari nilai a 0,05. Artinya  -.287 > 1,Dengan 

demikian menunjukkan bahwa variabel pengetahuan tidak  signifikan terhadap 

kurangya minat masyarakat berinvestasi. 



b) Diketahui teknologi  (X2) diperoleh thitung  -.475 > ttabel 2,98 dan nilai signifikasi 

(sig) .638 lebih besar dari nilai a 0,05. Artinya .638 > 2,98 Dengan demikian 

menunjukkan bahwa variabel teknologi tidak  signifikan terhadap manajemen 

keuangan pribadi. 

c) Diketahui kepercayaan (X3) diperoleh thitung .000 > ttabel 2,98 dan nilai 

signifikasi (sig) 0,000 lebih kecil dari nilai a 0,05. Artinya  0,000 > 1,Dengan 

demikian menunjukkan bahwa variabel kepercayaan  berpengaruh terhadap 

kurangya minat masyarakat berinvestasi. 

3. Uji  Determinan(R
2
) 

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 

koefisien determinasi adalah anatara no; dan satu. Jika R2 semakin besar, maka 

presentase perubahan variabel tidak bebas (Y) yang disebabkan oleh variabel 

bebas (X) semakin tinggi. Jika R2 semakin kecil, maka presentase perubahan 

variabel tidak bebas (Y) yang disebabkan variabel bebas (X) semakin rendah.
3
 

Tabel 4.14 

Hasil Uji Koefisien Determinan (R2) 

                Model Summary  

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .817
a
 .667 .647 5.60654 

a. Predictors: (Constant), KEPERCAYAAN (X3), TEKNOLOGI (X2) 

PENGETHUAN (X1) 

 

Sumber: Olah Data SPSS 25, 2024 
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Pemecahannya), Edisi 1, (Yogyakarta: Andi, 2004), 89. 



Berdasarkan tabel 4.14 di atas diperoleh nilai Adjusted R Square (R2) 

sebesar . 0,667 atau  66, 7 % ini artinya sebagai presentase atau variasi kontribusi 

variabel independen (X) terhadap variabel dependen  (Y) sebesar 64,7%. 

Sedangkan sisanya   merupakan variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi 

kurangnya minat masyarakat berinvestasi. 

F. Pembahasan  

Berdasarkan hasil analisis di atas, maka akan dilakukan pembahasan yang 

memberikan beberapa informasi secara rinci tentang hasil penelitian serta 

bagaimana pengaruh masing-masing variabel terhadap variabel lainnya. Variabel 

independen dalam penelitian ini yaitu Pengetahuan (X1), Teknologi (X2), dan 

Kepercayaan (X3) sedangkan variabel dependennya adalah kurangnya minat 

masyarakat dalam berinvestasi  (Y). Pengujian hipotesis antar variabel 

independen dan variabel dependen dilakukan melalui hasil analisis SPSS 25. 

Selanjutnya akan dilakukan pembahasan terhadap masing-masing hipotesis 

sebagai berikut: 

 

 

1. Pengetahuan tidak berpengaruh terhadap kurangnya minat 

masyarakat nelayan berinvestasi. 

Dimana pengetahuan ini terdiri dari beberapa indikator yaitu Tahu, 

Memahami (comprehension), Aplikasi (application),  dan  Analisis (analyis). 

Berdasarkan hasil pengujian variabel pengetahuan, terhadap kurangnya minat 

masyarakat nelayan berinvestasi. Dapat diketahui bahwa pengetahuan tidak 



berpengaruh secara signifikan terhadap kurangnya minat masyarakat nelayan 

beinvestasi. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Asni Dina Mardiyana 

yang menyatakan bahwa pengetahuan berinvestasi berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap kurangnya minat berinvestasi. 

Menurut Bapak Arifuddin, pekerjaan PNS dengan pekerjaan sampingan 

sebagai nelayan mengatakan “Setelah saya mengisi kuesioner ini, saya tertarik 

untuk memperdalam lagi pengetahuan saya tentang berinvestasi.” Artinya 

kuesioner yang peneliti bagikan sangat bermanfaat bagi pembaca yang awalnya 

belum tertarik  dan sekarang tertarik untuk menambah pengetahuan berinvestasi. 

2. Teknologi tidak berpengaruh terhadap kurangnya minat masyarakat 

nelayan berinvestasi. 

Dimana teknologi ini terdiri dari beberapa indikator yaitu efisiensi, 

perangkat keras (hardware), Perangkat lunak (software), dan Pengguna (user). 

Berdasarkan hasil pengujian variabel teknologi, terhadap kurangnya minat 

masyarakat nelayan berinvestasi. Dapat diketahui bahwa teknologi tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap kurangnya minat masyarakat nelayan 

beinvestasi. Hasil penelitian ini  sesuai dengan penelitian Nur Ainiyah yang 

menyatakan bahwa teknologi berpengaruh dan signifikan terhadap kurangnya 

minat berinvestasi. 

Menurut Ibu Mita Wulandari, pekerjaan URT mengatakan “dengan 

perkembangan teknologi saat ini lebih mempermudah saya untuk melakukan 

penjualan ikan secara online” berdasarkan hasil wawancara di atas dengan 

perkembangan teknologi saat ini sangat membantu masyarakat  untuk 

bertransaksi jual beli secara online.  



3. Kepercayaan berpengaruh terhadap kurangnya minat masyarakat 

nelayan berinvestasi. 

Dimana kepercayaan ini terdiri dari beberapa indikator yaitu  kredibilitas, 

reliabilitas, intimacy, dan integritas. Berdasarkan hasil pengujian variabel 

teknologi, terhadap kurangnya minat masyarakat nelayan berinvestasi. Dapat 

diketahui bahwa variabel kepercayaan  berpengaruh secara signifikan terhadap 

kurangnya minat masyarakat nelayan beinvestasi. Hasil penelitian ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh dicky wahyudi yang menyatakan bahwa 

teknologi informasi berpengaruh dan signifikan terhadap minat masyarakat 

kepada produk funding. Dapat dilihat bahwa variabel kepercayaan dapat 

meningkatkan minat masyarakat untuk berinvestasi. 

Menurut Bapak Arul, pekerjaan Nelayan mengatakan “berdasarkan 

pengalaman pribadi, saya kurang percaya dengan tawaran untuk berinvestasi 

dikarenakan saya pernah tertipu oleh investasi bodong” berdasarkan hasil 

wawancara di atas bahwa kepercayaan sangat berpengaruh terhadap kurangya 

minat masyarakat berinvestasi. 

 



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat di tarik  

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengetahuan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kurangnya 

minat masyarakat berinvestasi. 

2. Teknologi berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kurangnya 

minat masyarakat berinvestasi. 

3. Kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kurangnya minat 

masyarakat berinvestasi. 

4. Pengetahuan, teknologi,  kepercayaan berpengaruh signifikan secara 

simultan (serempak) terhadap kurangnya minat masyarakat berinvestasi.. 

B. Saran  

1. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan agar menambahkan variabel yang 

tidak ada dalam penelitian ini seperti variabel modal, resiko, keuntungan 

dan lainya, yang dapat memberikan pengaruh terhadap minat masyarakat 

untuk berinvestasi. 

2. Alangkah baiknya Pemerintah Kelurahan Lere melakukan sosialisasi 

kepada Masyarakat tentang Berinvestasi untuk menarik minat masyarakat 

dan meningkatkan kepercayaan terhadap  masyarakat Nelayan. 

3. Diharapkan kepada masyarakat untuk lebih memahami dan memperdalam 

kajian tentang berinvestasi agar kedepanya bisa mempersiapkan kebutuhan 

yang terencana maupun yang tidak terencana di masa yang akan datang. 
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G. Deskripsi Kuesioner Dan Sampel Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada masyarakat di kelurahan lere kecamatan palu barat 

khususnya masyarakat lere. Data penelitian menggunakan instrumen kuesioner yang 

dibagikan kepada masyarakat nelayan. Kuesioner disebarkan oleh peneliti kepada sampel 

yang diteliti dengan perincian sebagai berikut: 

Tabel 1.4  Deskripsi Kuesioner 

Jumlah 

Sampel 

Kuesioner 

Disebar 

Kuesioner 

Kembali 

Kuesioner 

Diolah 

Presentase 

30 
 

30 

 

30 

 

30 

 

30 

       Sumber: hasil penelitian 

 Dalam tabel 4.2 dijelaskan bahwa jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah 30 orang masyarakat nelayan di kelurahan lere kecamatan pau barat. Data 

responden dalam penelitian ini dijelaskan dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel 2.4  

No Jenis kelamin Jumlah Presentase 

1 
Laki laki 20 66.67% 

 

2 
Perempuan 10 33.33% 

 

  Sumber: hasil penelitian  

 

 

 

Tabel 3.4 



No 
USIA Jumlah Presentase 

1 
20-30 5 66.67% 

 

2 
31-40 7 33.33% 

 

3 
41-45 18  

    Sumber: hasil penelitian 

H. Uji Validitas dan Reliabilitas  

3. Uji validitas  

Uji validitas yaitu mengkorelasikan masing-masing pernyataan dengan melihat korelasi 

antar butir atau jumlah skor untuk masing masing variabel. Syarat minimum untuk memenuhi 

syarat validitas adalah apabila nilai rhitung > rtabel, berdasarkan perhitungan di tentukan bahwa 

nilai rtabel  sebesar 0,3610.
47

 

Melihat butir pertanyaan atau pernyataan yang valid adalah dengan melihat tabel Item 

Total Statistics, kemudian lihat pada kolom Corrected Item-Total Corelation.  

Tabel 4.1 

Hasil Uji Validitas Instrumen 

Uji Validitas 

InstrumenVaria

bel (X1,X2,X3 

dan Y) 

Pernyataan 

Corre

cted 

Item-

Total 

Corel

ation 

R tabel 

(0.2146) 
Ket. 

Pengetahuan (X1) 

Sebelum berinvestasi pengetahuan 

dasar investasi wajib di kuasai 

sebelum melakukan invetasi 

 

,820
**

 
0,3610 Valid 

X1.2 

Pemahaman tentang pengetahuan 

kondisi investasi wajib dikuasai 

sebelum melakukan investasi. 

 , 

.716
**

 
0,3610 Valid 

X1.3 
Banyak jenis aplikasi yang bisa 

saya gunakan untuk berinvestasi 

 , 

.700
**

 
0,3610 Valid 
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X1.4 

Sebelum berinvestasi kita perlu 

menganalisis sebuah keuntungan  

yang akan diperoleh sebelum 

memilih jenis investasi 

 

.602
**

 
0,3610 Valid 

 

 

Teknologi (X2) 

Kemajuan Teknologi dapat 

mengembangkan kinerja dan 

mempermudah dalam berinvestasi  
.820

**
 0,3610 Valid 

X2.2 
Teknologi sangat bermanfaat untuk 

menyimpan data . .716
**

 0,3610 Valid 

X2.3 
Teknologi dapat menambah 

produktifitas dalam berinvestasi  .700
**

 0,3610 valid  

X2.4 
Dengan adanya teknologi kita bisa 

mengatur keuangan dengan mudah 
.602

**
 0,3610 Valid 

Kepercayaan (X3) 

Dengan adanya aspek keterbukaan 

informasi mendorong keputusan 

nasabah untuk berinvestasi. 
.751

**
 0,3610 Valid 

X3.2 

Dengan adanya pelayanan yang baik 

mendorong keputusan nasabah 

untuk  berinvestasi 

.705
**

 0,3610 valid  

X3.3 

Sebelum melakukan investasi 

seseorang  cenderung lebih fokus 

pada dampak dari pada 

kemungkinan terjadinya resiko 

.830
**

 0,3610 Valid 

X3.4 
Saya mampu berpikir holistic untuk 

keluar dari kesulitan keuangan. 
.833

**
 0,3610 Valid 

Minat (Y) 
Berinvestasi merupakan suatu 

pilihan yang tepat bagi saya 
.824

**
 0,3610 Valid 

Y.2 

Saya termotivasi untuk 

berinvestasi karena melihat 

kesuksesan orang lain 
.889

**
 0,3610 Valid 

Y.3 

Saya pernah mencari tahu 

mengenai panduan untuk 

berinvestasi melalui buku, 

internet, atau sumber lainnya. 

.826
**

 0,3610 Valid 

Y.4 
Saya berkeinginnan untuk 

melakukan investasi. 
.851

**

S
 

0,3610 Valid 

Sumber: Olah Data SPSS 25, 2024 

 



Tabel di 4.1 terlihat bahwa nilai rhitung pada kolom Corrected Item Total Correlation 

untuk masing-masing dari 3 variabel di atas dinyatakan valid karena rhitung  > rtabel  (0,3610). 

Selain itu juga semua  item dalam variabel berbintang dua yang menunjukkan signifikan pada 

level 5%, sehingga tidak ada item pernyataan yang dihapus dan semua item pernyataan dapat 

digunakan pada keseluruhan model pengujian. 

4.  Uji Reliabilitas 

Melakukan pengujian reliabilitas dalam penelitian ini digunakan program SPSS 

(Statistical Packaged For Sosial Siences) versi 25 dimana dalam mengukur reliabilitas disini 

menggunakan uji statistik Cronbach’s Alpha (α). Suatu instrument dinyatakan reliabel jika 

memiliki Cronbach’s Alpha (α) lebih dari 0,3610s 

Hasil pengujian reliabilitas instrument menggunakan alat bantu oleh statistik SPSS 

versi 25 for windows dapat diketahui hasilnya sebagaimana tabel berikut: 

Table 4.2 

Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Variable Cronbach’s 

alpha 

Items 
Batas Min. 

Nilai Cronbach 

alpha 

Ket. 

Pengetahuan (X1) .638 4 ,600 Reliabel 

Teknologi  (X2) .669 4 ,600 Reliabel 

Kepecayaan (X3) .868 4 ,600 Reliabel 

Minat (Y) 
.870 

4 ,600 Reliabel 

Sumber: Olah Data SPSS 25, 2024 

 

Pada tabel 4.2 dapat dilihat bahwa masing-masing variabel memiliki Cronbach’s Alpha 

(α) lebih dari 0,60  (α > 0,600) , variabel independen Pengetahuan (X1) dengan nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar .638 Variabel Teknologi (X2) dengan nilai .669. Variabel 

Kepercayaan (X3) dengan nilai .868. variabel dependen yaitu kurangnya minat masyarakat 



berinvestasi  (Y) dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar .870 yang artinya bahwa variabel X 

dan Y dinyatakan reliabel. Dengan demikian pengolahan data dapat dilanjutkan ke jenjang 

selanjutnya. 

a. Uji Asumsi Klasik 

Uji ini digunakan terlebih dahulu apakah semua persyaratan statistic terpenuhi atau tidak 

karena sebelum melakukan uji-uji berikutnya seperti uji Regresi Berganda maupun Uji 

Hipotesis, uji asusmsi klasik harus terlebih dahulu terpenuhi. Uji asumsi klasik bertujuan 

untuk mengetahui koefisien regresi yang didapatkan telah benar dan diterima serta 

menghindari adanya kemungkinan sebuah pelanggaran asumsi yang didasari pada asumsi 

dasar pada metode redresi. Hasil uji asumsi klasik disajikan sebagai berikut: 

4. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang disajikan untuk 

dianalisis lebih lanjut berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah 

distribusi data normal atau mendekati normal. Adapun cara untuk mendeteksinya, yaitu 

dengan melihat tabel berikut: 

 

 

 

 

 

Tabel 4.3 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 30 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 1.81574334 

Most Extreme Differences Absolute .124 



Positive .112 

Negative -.124 

Test Statistic  .124 

Asymp.sig.(2-tailed .200 
c
   

Sumber: Olah Data SPSS 25, 2024 

 

Pada tabel 4.3 menunjukan bahwa tingkat signifikansi residual sebesar 0,071 yang 

lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa model penelitian memiliki distribusi 

data normal 

5. Uji Multikoleniaritas 

Bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar 

variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di 

antara variable independen. Nilai Cutoff yang umum dipakai untuk menunjukan adanya 

multikolinieritas adalah nilai Tolerance ˃ 0,10 dan nilai VIF ˂ 10 sehingga dapat 

disimpulkan dalam model regresi ini tidak terjadi multikolonieritas.
48

 

 

 

 

Table 4.4 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Tolerance VIF 

1 (Constant) 3.265 5.133  .636 .530   

PENGETAHUAN -,075 .262 -.044 .636 .776 .608 1.646 

TEKNOLOGI -.077 .162 -.062 -.475 .638 .849 1.178 

 KEPERCAYAAN .937 .179 .794 5.227 .000 .627 1.595 

a. Dependent Variable: KURANGNYA MINAT MASYARAKAT BERINVESTASI 

Sumber: Olah Data SPSS 25, 2024 

 

6. Uji Heteroskedastisitas 
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Digunakan dengan tujuan  untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varian residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi 

yang baik adalah heteroskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Pengujian ini 

dilakukan dengan menggunakan uji glejser. Uji glejser mengusulkan untuk meregresi nilai 

ablosut residual terhadap variabel independen. Adapun cara untuk mendeteksinya, yaitu 

dengan melihat tabel berikut. 

 

Tabel 4.5 

Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Olah Data SPSS 25, 2024 

 

Berdasarkan table 4.5 dapat dikatakan bahwa nilai variabel pengetahuan dikatakan 

homogeny karena memiliki nilai signifikan 0,776 > , 05, yang berarti variabel pengetahuan 

tidak mengalami gejala heteroskedastisitas. Pada teknologi nilai sig. 0,638 >0,05 yang berarti 

variabel teknologi termasuk homogen dan tidak mengalami gejala heteroskedastisitas. Ketiga 

Variabel yang diteliti tidak mengalami gelaja heteroskedastisitas karena nilai Sig. 0,00> 0,05. 

Tabel 4.6 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

                  Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. 

Error Beta 

 Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t 

sig B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 3.265 5.133  .636 .530 

PENGETAHUAN 
-.075 .262 -.044 

-.287 
.776 

TEKNOLOGI -.077 .162 -.062 -.475 .638 

 KEPERCAYAAN .937 .179 .794 5.227 .000 

 



1 (Constant) 3.265 5.133  .636 -.530 

PENGETAHUAN 

(X1) 

-.075 .262 
-.044 -.287 .776 

TEKNOLOGI  (X2) -.077 .162 -.062 -.475 .638 

 KEPERCAYAAN 

(X3) 

.937 .179 
.794 5.277 .000 

  a. Dependent Variable: KURANGNYA MINAT MASYARAKAT BERINVESTASI (Y) 

 

Sumber: Olah Data SPSS 25, 2024 

Berdasarkan table 4.6, maka  bentuk persamaan regresi dari model tersebut adalah sebagai 

berikut: 

Y= a+b1X2+b2X2 

Y= 3.265+ -.075X1 + 0.937X2  

Dari persamaan diatas menunjukkan bahwa kedua variabel yang mana variabel X1 

(pengetahuan) memiliki arah positif, variabel X2 (teknologi) dan X3 (kepercayaan)  terhadap 

variabel dependen (kurangnya minat masyarakat berinvestasi). hasil perhitungan diatas 

dijelaskan sebagai berikut: 



d. Nilai konstanta persamaan linear menunjukan angka 3.265 ini diartikan jika 

variabel independen yaitu (pengetahuan) X1, dan (teknologi) X2 di 

asumsikan 075 dan (kepercayaan) X3 yaitu 0,937 maka variabel kurangnya 

minat masyarakat berinvestasi sebesar 79,202 

e. Nilai koefisien regresi teknologi (B2) sebesar 0,77 dan bernilai negatif. Hal 

ini menunjukkan jika variabel teknologi (X2), naik satu satuan, maka variabel 

kurangnya minat berinvestasi (Y) akan meningkat 0,75. 

f. Nilai koefisien kepercayaan (B3) sebesar 0,937 dan bernilai positif. Meski 

bernilai positif namun pengaruh kepercayaan tidak signifikan. Sehingga saat 

X3 naik satu satuan maka proses   kurangnya minat berinvestasi (Y) tidak 

akan mengalami perubahan.  



g. Uji Hipotesis 

4. Uji Simultan (F) 

Uji ini  digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen yaitu (X) 

benar-benar memberikan kontribusi secara simultan terhadap variabel 

dependen (Y) atau tidak. F tabel dapat dicari pada tabel statistik dengan dfl (K-

1) dan df2 (n-k), maka hasil yang diperoleh adalah df1= (2-1) = 1 dan df2 = 

(91-3) = 88 yaitu sebesar 2,708 Hasil datanya bisa dilihat pada tabel; sebagai 

berikut: 

Tabel 4.7 

Hasil Uji F (Simultan) 

ANOVA
a
  

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F 

Sig. 

1 Regression 158.556 3 52.852 14.372 ,000
b
 

Residual 95.611 26 3.677   

Total 254.167 29    

a. Dependent Variable: KURANGNYA MINAT MASYARAKAT 

BERINVESTASI (Y) 

 

b. Predictors: (Constant), KEPERCAYAAN (X3), TEKNOLOGI (X2), 

PENGETAHUAN (X1) 

 

Sumber: Olah Data SPSS 25, 2024 

Berdasarkan table 4.7 hasil uji Anova (Analisys Of Varians) atau F test dikatahui nilai 

signifikansi untuk kecerdasan spiritual dan gaya hidup hedonisme secara simultan terhadap 

variabel dependen yaitu manajemen keuangan pribadi  sebesar 0,006 < 0,05 dan Fhitung 5,338 

> Ftabel 2,708 sehingga disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H3 diterima. dimana H3 yaitu 

secara simultan pengetahuan teknologi dan keperccayaan  berpengaruh dan signifikan 

terhadap kurangnya minat masyarakat berinvestasi. 

 

 

5. Uji T ( Uji Parsial ) 



Uji statistik t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen (X) secara 

pasrsial terhadap variabel dependen (Y), apakah berpengaruh secara signifikan atau tidak. 

Dasar pengambilan keputusan yaitu jika t hitung < t tabel. Maka Ho diterima, jika t hitung > t 

tabel, maka Ho ditolak. Pengambilan keputusan berdasarkan signifikansi adalah jika sig, > 

0,05 maka Ho diterima, jika sig < 0,05 maka Ho ditolak, 

Tabel 4.8 

Hasil Uji T (Simultan) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 

3.265 5.133 
 

             -.044 

.636 

-.287 

 

-.530 

PENGETAHUAN 

(X1)  

TEKNOLOGI (X2) 

-.075 

 

-.077 

.262 

 

.162 

 

-.062 
-.475 

.776 

 

.638 

KEPERCAYAAN 

(X3) 
.937 179 .794 5.227 .000 

a. Dependent Variable: KURANGNYA MINAT MASYARAKAT BERINVESTASI (Y) 

Sumber: Olah Data SPSS 25, 2024 

 

Berdasarkan tabel 4.8. uji T pada variabel X apabila dimasukkan dalam regresi 

terlihat: 

d) Diketahui pengetahuan (X1) diperoleh thitung -.287 > ttabel 1,988 dan nilai signifikasi (sig) 

.776 lebih besar dari nilai a 0,05. Artinya  -.287 > 1,Dengan demikian menunjukkan 

bahwa variabel pengetahuan  berpengaruh terhadap kurangya minat masyarakat 

berinvestasi. 

e) Diketahui teknologi  (X2) diperoleh thitung  -.475 > ttabel 1,988 dan nilai signifikasi (sig) 

.638 lebih besar dari nilai a 0,05. Artinya .638 > 1.988 Dengan demikian menunjukkan 

bahwa variabel teknologi  berpengaruh signifikan terhadap manajemen keuangan pribadi. 



f) Diketahui kepercayaan (X3) diperoleh thitung .000 > ttabel 1,988 dan nilai signifikasi (sig) 

0,000 lebih kecil dari nilai a 0,05. Artinya  0,000 > 1,Dengan demikian menunjukkan 

bahwa variabel kepercayaan  berpengaruh terhadap kurangya minat masyarakat 

berinvestasi. 

6. Uji  Determinan(R
2
) 

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah 

anatara no; dan satu. Jika R2 semakin besar, maka presentase perubahan variabel tidak 

bebas (Y) yang disebabkan oleh variabel bebas (X) semakin tinggi. Jika R2 semakin 

kecil, maka presentase perubahan variabel tidak bebas (Y) yang disebabkan variabel 

bebas (X) semakin rendah.
49

 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Koefisien Determinan (R2) 

Model Summary  

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .817
a
 .667 .647 5.60654 

a. Predictors: (Constant), KEPERCAYAAN (X3), TEKNOLOGI (X2) 

PENGETHUAN (X1) 

 

Sumber: Olah Data SPSS 25, 2024 

 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai Adjusted R Square (R2) sebesar .817 ini artinya 

sebagai presentase atau variasi kontribusi variabel independen (X) terhadap variabel 

dependen  (Y) sebesar 08,8%. Sedangkan sisanya yaitu 91,2%%  merupakan variabel-

variabel lain yang dapat mempengaruhi kurangnya minat masyarakat berinvestasi. 
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Kuisioner Penelitian: “pengaruh pengetahuan, teknologi, dan kepercayaan terhadap 

kurangnya minat dalam berinvestasi. ( pada masyarakat nelayan kecamatan palu barat 

kelurahan lere ). 

Intruksi: Tolong Jawab pernyataan-pernyataan berikut dengan jujur dan 

Sejujurnya. Tanggapan Anda sangat berharga untuk penelitian ini. 

PETUNJUK PENGISIAN 

Berilah tanda (✔) pada kolom jawaban yang tersedia dengan jawaban 

saudara/saudari 

1. Sangat Setuju (SS) 

2. Setuju (S) 

3. Nertal (N) 

4. Tidak Setuju (TS) 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) 

A. Data Demografis Responden 

Isilah identitas diri saudara/saudari dengan keadaan yang sebenarnya: 

1. Nama : 

2. Alamat : 

3. Jenis Kelamin : 

4. Usia : 

5. Perkerjaan : 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

B.  Pengetahuan  (X1) 

No Indikator  Pernyataan SS S N TS STS 



1. 
Tahu / know 

Sebelum berinvestasi 
pengetahuan dasar investasi 

wajib di kuasai sebelum 

melakukan invetasi  

     

2. 
Memahami 

comprehensioan   

Pemahaman tentang 

pengetahuan kondisi investasi 

wajib dikuasai sebelum 

melakukan investasi. 

     

3. 
Aplikasi  

Banyak jenis aplikasi yang bisa 

saya gunakan untuk berinvestasi  

     

4. 
Analisis  

Sebelum berinvestasi kita perlu 

menganalisis sebuah keuntungan  

yang akan diperoleh sebelum 

memilih jenis investasi 

     

 

C. Teknologi (X2) 

No Indikator  Pernyataan SS S N TS STS 

1. 
Efisiensi 

Kemajuan Teknologi dapat 

mengembangkan kinerja dan 

mempermudah dalam 

berinvestasi  

 

     

2. 
 (hardware)   

Teknologi sangat bermanfaat 

untuk menyimpan data . 

 

     

3.     

            (software) 

 

Teknologi dapat menambah 

produktifitas dalam berinvestasi  

 

     

4. 
(user) 

Dengan adanya teknologi kita 

bisa mengatur keuangan dengan 

mudah 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Kepercayaan (X3) 

No Indikator  Pernyataan SS S N TS STS 

1.  

          Kredibilitas 

Dengan adanya aspek 

keterbukaan informasi 

     



mendorong keputusan nasabah 
untuk berinvestasi. 

2.  

          Reliabilitas  

Dengan adanya pelayanan yang 

baik mendorong keputusan 

nasabah untuk  berinvestasi 

     

3.             Intimacy Sebelum melakukan investasi 

seseorang  cenderung lebih 

fokus pada dampak dari pada 

kemungkinan terjadinya resiko 

     

4.  

         Integritas 

 

Dana yang diinvestasikan 

dijamin keamananya  

     

 

E. Minat ( X4 ) 

No indikator Pernyataan SS S N TS STS 

1.  

 transaksional 

Berinvestasi merupakan suatu 

pilihan yang tepat bagi saya 

     

2.  

refrensial 

Saya termotivasi untuk 

berinvestasi karena melihat 

kesuksesan orang lain 

     

3.  

Eksploratif  

Saya pernah mencari tahu 

mengenai panduan untuk 

berinvestasi melalui buku, 

internet, atau sumber lainnya. 

     

4.  

Action 

 

Saya berkeinginnan untuk 

melakukan investasi 

 

 

     

 

 

Terima kasih telah berpartisipasi dalam penelitian ini. Tanggapan anda akan 

sangat membantu dalam menganalisis pengaruh pengetahuan, teknologi, dan 

kepercayaan terhadap kurangnya minat masyarakat berinvestasi. 
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